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Keberhasilan adalah kemampuan untuk melewati dan mengatasi dari satu 
kegagalan ke kegagalan berikutnya tanpa kehilangan semangat. 
(Winston Chuchill) 
Orang yang menginginkan impiannya menjadi kenyataan, harus menjaga diri agar 
tidak tertidur. (Richard Wheeler) 
Matematika dikatakan rumit, kehidupanpun dikatakan seperti matematika yang 
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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mengenal 
konsep bilangan dengan kotak matematika. Penelitian ini menilai kemampuan 
anak dalam membilang, menyebut, menunjuk, dan mengelompokkan. 
Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian tindakan kelas 
kolaboratif yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
Subjek penelitian ini adalah semua anak  kelompok A1 di TK ABA Margomulyo 
III dengan jumlah 16 anak yang terdiri dari lima laki-laki dan sebelas perempuan. 
Obyek penelitian ini adalah kemampuan mengenal konsep bilangan melalui kotak 
matematika. Teknik pengumpulan data yang digunakan observasi dan 
dokumentasi. Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi dan hasil 
dokumentasi yang berupa foto kegiatan, RKH dan chek list. Analisis data yang 
digunakan adalah deskriptif kualitatif dan kuantitatif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan ada peningkatan kemampuan mengenal 
konsep bilangan pada kelompok A1 di TK ABA Margomulyo III Seyegan. 
Pelaksanaan  penelitian pada Siklus satu dan Siklus dua terdapat sebuah 
perbedaan perlakuan dimana dalam proses Siklus satu anak mencoba 
menggunakan kotak matematika maju satu-satu. Siklus dua dilaksanakan dengan 
games, jadi anak maju dua-dua menggunakan kotak matematika sesuai perintah 
guru dan siapa cepat selesai. Proses pelaksanaan penelitian yang berbeda cara, 
dapat memberikan data hasil penelitian  mengenal konsep bilangan dengan kotak 
matematika sebagai berikut, Siklus satu kriteria belum berkembang tidak ada,  
kriteria mulai berkembang 16,67%, kriteria berkembang sesuai harapan 52,08%, 
dan kriteria berkembang sangat baik 29,17%. Meningkat pada Siklus dua dengan 
hasil sebagai berikut kriteria belum berkembang tidak ada, kriteria mulai 
berkembang  tidak ada, kriteria berkembang sesuai harapan menjadi 18,75%, dan 
kriteri berkembang sangat baik menjadi 81,25%. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan mengenal konsep bilangan dapat ditingkatkan 
dengan kotak matematika. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Program pendidikan yang ada di Indonesia meliputi semua lapisan 
masyarakat tidak terkecuali untuk anak usia dini. Keberadaan program pendidikan 
untuk anak usia dini sangat penting sebab melalui program pendidikan anak usia 
dini semua perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian dapat dikendalikan. Dapat 
dilihat secara langsung bahwa di departemen pendidikan nasional yaitu TK 
(Taman Kanak-kanak) ikut menyukseskan program pendidikan untuk anak usia 
dini. Pendidikan anak usia dini juga diatur menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 
tentang SISDIKNAS Pasal 1 ayat 14 adalah suatu upaya pembinaan yang 
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan 
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
pendidikan lebih lanjut. 
Martini Jamaris (2006: 3) menerangkan bahwa pendidikan anak usia dini 
di Indonesia, khususnya taman kanak-kanak merupakan tempat yang tepat untuk 
mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki anak dalam berbagai bentuk 
kegiatan yaitu belajar melalui bermain. Bentuk ini diwujudkan dalam ekspresi diri 
yang kreatif dan inovatif. 
Sejalan dengan kemajuan bangsa Indonesia, semakin banyak masyarakat 
Indonesia yang semakin sadar akan pentingnya pendidikan anak di usia dini. 
Semakin sadarnya masyarakat dikarenakan pada usia ini, anak mengalami masa 
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peka atau yang biasa disebut dengan golden ages. Golden ages merupakan masa 
yang tidak dapat terulang lagi yang hanya terjadi sekali seumur hidup. Golden 
ages juga merupakan masa yang sangat penting dimana dalam masa ini anak usia 
dini mengalami pembentukan pengetahuan dan perilaku, pada masa ini anak 
sangat mudah menangkap segala sesuatu yang diberikan oleh orang lain dan 
lingkungannya. Pada masa ini diperlukan rangsangan yang baik untuk 
pertumbuhan dan perkembangan potensi-potensi yang dimiliki anak, baik dari 
aspek kognitif, bahasa, sosial emosional, dan motorik. 
Dalam pengembangan aspek kognitif, anak mampu berpikir dan mengolah 
pengetahuan yang sudah diperoleh untuk memecahkan masalah. Dengan 
demikian, kemampuan intelektual dan kemampuan berpikir matematis pada anak 
dapat terstimulasi dengan baik. Peraturan Menteri Nomor 58 Tahun 2009 terdapat 
salah satu tingkat pencapaian perkembangan yang menyatakan bahwa anak 
kelompok A telah mencapai tingkat perkembangan kognitif yang baik, jika anak 
kelompok A telah mampu mengenal konsep bilangan secara sederhana. Maria 
Montessori berpendapat bahwa anak-anak belajar melalui tangannya karena itu 
ketika guru menjelaskan diharapkan anak menyebut secara konkret, semi abstrak, 
dan abstrak. Montessori berpendapat bahwa pendidikan harus berpegangan pada 
keseimbangan (cosmic plan), dengan ini Montessori menciptakan alat peraga yang 
berupa duplikasi agar anak dapat belajar benda dengan benda konkret. 
Kenyataan menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilaksanakan di 
kelompok A1 TK ABA Margomulyo III di Kecamatan Seyegan Kabupaten 
Sleman ini kurang menarik minat anak untuk mengikuti pembelajaran, sehingga 
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dari 16 anak baru ada empat anak yang mampu menyebut pembelajaran 
khususnya berkaitan dengan materi pengenalan konsep bilangan. Penyebab materi 
kurang mampu diterima oleh anak yaitu penyampaian materi hanya dengan 
dituliskan di papan tulis, diucapkan atau dilafalkan, dan menggunakan LKA 
(Lembar Kerja Anak) saja tanpa adanya penjelasan yang detail. 
Materi disampaikan dengan menuliskan di papan tulis dan dengan 
diucapkan atau dilafalkan kegitan ini terlihat ketika Kelompok A1 ini belajar 
mengenai konsep bilangan. Penggunaan media yang ada di kelas kurang optimal, 
sehingga pembelajaran terlihat biasa saja tidak ada yang baru, tidak menarik, dan 
kurang menumbuhkan minat belajar anak. Minat belajar anak kurang terlihat anak 
tidak mau menyelesaikan kegitan, anak kurang memperhatikan, anak lari keluar 
kelas, dan anak asyik bermain sendiri. Media pembelajaran yang dimiliki TK 
ABA Margomulyo III Seyegan Sleman juga masih sangat terbatas dan ragamnya 
masih sedikit, terlebih media untuk mengenalkan konsep bilangan. Media 
pembelajaran yang belum begitu lengkap ini hanya terpajang dialmari, dan terlihat 
jarang sekali digunakan. Media yang dimiliki berakitan dengan pengenalan 
konsep bilangan ada sempoa, itungan, balok bilangan, dan papan bilangan. 
Melihat hasil observasi yang ada di atas maka dibutuhkan cara atau 
strategi untuk meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan, adapun 
solusi yang dapat dilakukan dengan menggunakan media kotak matematika. 
Departemen pendidikan nasional (2006: ) berpendapat bahwa kotak matematika 
adalah media pembelajaran yang berbentuk kotak dengan memiliki sembilan 
ruangan yang dapat digunakan untuk menjelaskan materi pembelajaran yang 
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berkaitan dengan pembelajaran matematika. Kotak matematika ini menggunakan 
berbagai macam benda konkret yang dimasukkan dalam sembilan ruangan yang 
ada sehingga pembelajaran matematika dapat diajarkan melalui benda konkret 
yang ada di dalam sembilan ruangan yang telah dibuat. 
Kotak matematika memiliki beberapa kelebihan yaitu anak lebih mudah 
mengenal konsep bilangan, sebagai media pembelajaran yang konkret sehingga 
sejalan dengan kemampuan anak Kelompok A yang masih harus belajar 
menggunakan media yang konkret, pembuatan kotak matematika mudah, tidak 
membutuhkan biaya yang mahal dalam pembuatan kotak matematika, bentuk 
kotak matematika sederhana, dan mudah penggunaanya sehingga guru mudah 
menjelaskan pada anak-anak dan anak-anak lebih mudah menerima materi yang 
disampaikan guru. 
Penelitian di Padang juga berkaitan dengan konsep bilangan yang mana 
masih rendah, hal ini dilihat melalui 3 aspek pada aspek pertama menyebutkan 
angka pada kartu angka pada kotak matematika kemampuan anak masih rendah 
yaitu 40% anak yang mampu, meningkat pada siklus I sebesar 20% menjadi 60%, 
meningkat kembali pada siklus II sebesar 20% menjadi 80%. Aspek kedua 
menyebutkan angka 1-20 kemampuan anak masih rendah yaitu 30% yang mampu, 
meningkat pada siklus I sebesar 10% menjadi 40%, meningkat kembali pada 
siklus II sebesar 50% menjadi 90%. Aspek ketiga Mengenal konsep bilangan 
melalui benda-benda kemampuan anak masih rendah yaitu 25% yang mampu, 
meningkat pada siklus I sebesar 5% menjadi 30%, meningkat kembali pada siklus 
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II sebesar 55% menjadi 85%. Sehingga dapat dikatakan bahwa kegiatan berjalan 
dengan baik dan sudah memenuhi kriteria ketuntasan minimal sebesar 75%. 
Berdasarkan uraian yang disampaikan di atas, peneliti tertarik untuk 
meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan secara sederhana 
menggunakan Kotak Matematika di kelompok A1 TK ABA Margomulyo III 
Seyegan Sleman. Dengan akan dilaksanakan penelitian ini dapat diketahui berapa 
besar peningkatan kemampuan mengenal konsep bilangan anak kelompok A1 
diTK ABA Margomulyo III Seyegan Sleman setelah menggunakan kotak 
matematika dan sebelum menggunakan kotak matematika. Dari uraian tersebut, 
maka peneliti membuat penelitian dengan judul, “Peningkatan Kemampuan 
Mengenal Konsep Bilangan Dengan Kotak Matematika Kelompok A1 DI TK 
ABA Margomulyo III Seyegan Sleman”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi permasalahan 
sebagai berikut:  
1. Pembelajaran yang dilakukan belum banyak mengenalkan mengenai konsep 
bilangan. 
2. Kemampuan kognitif anak dalam mengenal konsep bilangan belum optimal. 
3. Kurangnya stimulasi untuk perkembangan kognitif anak. 




C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dipaparkan 
di atas untuk lebih fokus dan teliti dalam melaksanakan penelitian, maka peneliti 
akan membatasi masalah yang berkaitan dengan peningkatan kemampuan 
mengenal konsep bilangan melalui kotak matematika. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah yang dipaparkan di atas 
maka diambil sebuah masalah yaitu Bagaimana meningkatkan kemampuan 
mengenal konsep bilangan dengan kotak matematika kelompok A1 Di TK ABA 
Margomulyo III Seyegan Sleman? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan di atas, penelitian ini 
memiliki tujuan untuk meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan 
dengan kotak matematika kelompok A1 Di TK ABA Margomulyo III Seyegan 
Sleman. 
 
F. Manfaat Hasil Penelitian 
Berdasarkan pembatasan masalah, rumusan masalah, dan tujuan penelitian, 






a) Meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal konsep bilangan. 
b) Memberikan pengetahuan baru kepada anak mengenai apa itu kotak 
matematika. 
c) Mengetahui cara penggunaan kotak matematika. 
d) Mempermudah anak dalam belajar matematika khususnya mengenai konsep 
bilangan. 
2. Guru  
a) Mengetahui kemampuan anak kelompok A dalam mengenal konsep bilangan. 
b) Meningkatkan kemampuan guru dalam mengajarkan konsep matematika. 
c) Menambah pengetahuan guru mengenai adanya kotak matematika. 
d) Memberikan pengalaman baru pada guru bahwa media pembelajaran itu tidak 
harus mahal, namun sederhana dan menarik. 
3. Lembaga (Kepala Sekolah atau Pengambil Kebijakan) 
a) Pemberian bahan wacana kemampuan anak dalam mengenal konsep bilangan. 
b) Langkah pengambilan tindakan setelah mengetahui hasil kemampuan anak. 
c) Menambah wawasan bahwa ada media kotak matematika yang dapat 
digunakan untuk mengenalkan konsep bilangan. 
d) Memberikan wawasan baru  agar lembaga memiliki media yang sesuai 
kebutuhan yang tidak harus mahal namun menarik minat belajar anak. 
4. Peneliti 
a) Memperoleh hasil penelitian yang berbentuk data. 
b) Meningkatkan kemampuan anaknya dalam mengenal konsep bilangan. 
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c) Memperkenalkan media kotak matematika. 
d) Mengetahui cara-cara atau strategi agar anak memperhatikan. 
e) Bekal dalam menghadapi masalah ketika telah menjadi pendidik nantinya. 
f) Mengembangkan kemampuan meneliti dan aktualisasi teori yang diperoleh di 







A. Hakikat Anak Usia Dini 
Undang-undang Sisdiknas No.20/2003 ayat 1 mengatakan bahwa anak 
usia dini adalah anak yang masuk dalam rentang usia nol sampai dengan enam 
tahun. Menurut kurikulum taman kanak-kanak tahun 2010 aspek perkembangan 
pada anak usia TK itu meliputi beberapa aspek perkembangan yaitu aspek nilai 
agama moral, aspek fisik motorik, aspek bahasa, aspek kognitif, dan aspek sosial 
emosional. 
Anak usia dini adalah anak yang berada pada rentang usia nol sampai 
enam tahun, yang memiliki banyak sekali kebutuhan untuk dalam melakukan 
pertumbuhan dan perkembangan. Anak usia dini adalah anak-anak yang masih 
sangat senang dengan dunia bermain, dimana hal ini dapat kita lihat pada anak 
usia dini yang ada disekitar kita.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa anak usia dini adalah 
anak yang berada pada usia 0-6 tahun yang sedang mengalami proses 
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat dalam berbagai aspek 
kehidupan. Aspek-aspek yang dikembangkan meliputi aspek nilai agama moral, 




B. Perkembangan Kognitif 
1. Pengertian Perkembangan 
Perkembangan (development) adalah cenderung lebih bersifat kualitatif 
berkaitan dengan pematangan fungsi organ individu, dilihat dengan 
bertambahanya kemampuan struktur dan fungsi tubuh yang lebih kompleks dalam 
pola yang teratur (Rita Eka Izzaty, dkk. 2008: 3). Perkembangan merupakan 
serangkaian perubahan progresif yang terjadi sebagai akibat dari proses 
kematangan dan pengalaman, terdiri atas serangkaian perubahan yang bersifat 
kualitatif dan kuantitatif (E.B. Harlock melalui Muhammad, 2013). 
Perkembangan merupakan pola perkembangan individu yang berawal pada 
konsepsi dan terus berlanjut sepanjang hayat dan bersifat involusi (Santrok 
melalui Muhammad, 2013). 
Perkembangan dapat diartikan sebagai serangkaian perubahan yang 
bersifat kualitatif, berkaitan dengan kematangan fungsi organ individu dan 
bersifat terus berlanjut saling berkaitan antara perkembangan sekarang dengan 
perkembangan yang akan datang. Dengan ini perkembangan tidak dapat kita lihat 
secara langsung namun dapat kita rasakan efek sampingnya atau dilihat dari apa 
yang ditumbulkan dari suatu peoses perkembangan yang berlangsung dari waktu 
kewaktu dan akan selalu berkembang seiring berjalannya waktu. 
2. Pengertian Kognitif 
Kognitif diartikan sebagai proses yang terjadi secara internal di pusat 
susunan syaraf pada waktu manusia sedang berpikir (Gagne melalui Martini 
Jamaris, 2006: 18). Kemampuan kognitif berkembang secara bertahap yang 
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diikuti dengan perkembangan fisik dan syaraf yag berada di pusat susunan syaraf 
(Martini Jamaris, 2006: 18). Cognitive berasal dari kata cognition yang 
padanannya knowing memiliki arti mengetahui, dalam arti secara luas cognition 
ialah perolehan, penataan dan penggunaan. Dalam perkembangan selanjutnya, 
istilah kognitif menjadi populer sebagai salah satu domain atau wilayah psikologis 
manusia yang meliputi setiap prilaku mental yang berhubungan dengan 
pemahaman, pertimbangan, pengolahan informasi, pemecahan masalah, 
kesengajaan dan keyakinan (Ustad MJ, 2012). 
Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa kognitif adalah kemampuan yang 
dimiliki oleh setiap orang dengan porsi yang berbeda-beda dimana berkaitan 
dengan kemampuan intelektual yang berkaitan dengan susunan syaraf yang ada di 
dalam setiap diri individu. Kognitif ini berkaitan dengan kemampuan individu  
untuk memproses sebuah informasi yang diterimanya atau diperolehnya dalam 
kehidupan di dunia ini. 
3. Pengertian Perkembangan Kognitif 
Perkembangan kognitif merupakan perubahan kemampuan berpikir atau 
intelektual (Ustad MJ, 2012). Perkembangan kognitif pada anak usia taman 
kanak-kanak diwujudkan dalam pengembangan kreativitas yang memberi 
kebebasan untuk menciptakan hal baru atau pengalaman baru. Proses kemampuan 
kogntif anak itu mencakup beberapa hal yaitu mendeteksi, menginterpretasi, 
mengklasifikasi, mengingat informasi, mengevaluasi gagasan, menyaring prinsip, 
menarik kesimpulan dari aturan, membayangkan kemungkinan, mengatur strategi, 
berfantasi, dan bermimpi (Mussen dkk, 1984: 194). Dengan adanya cakupan 
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proses kognitif anak yang panjang maka anak harus selalu dididik dan diarahkan 
agar kemampuan kognitif anak berjalan secara maksimal. Untuk memaksimalkan 
kemampuan anak dibutuhkan kematangan anak yaitu kematangan fisik, 
kematangan kognitifnya, dan pengalaman anak yang cukup dalam bidang 
pengembangan kognitif. 
Lev Vygotsky seorang ahli perkembangan Rusia (1896-1934) percaya 
bahwa anak secara aktif menciptakan pengetahuan mereka sendiri. Meskipun 
demikian, Vygotsky memberikan peran yang lebih penting dari interaksi sosial 
dan budaya dalam perkembangan kognitif lebih dari yang dilakukan Piaget. Teori 
Vygotsky adalah teori kognitif yang mengutamakan bagaimana interaksi sosial 
dan budaya menuntun perkembangan kognitif. Proses kognitif atau untuk 
membangun sebuah pengetahuan anak serta orang dewasa akan melewati 
beberapa tahapan. Tahapan yang harus dilalui yaitu operasi, asimilasi, akomodasi 
dan keseimbangan. Operasi yaitu tahapan dimana individu akan mulai 
menggunakan kognitifnya untuk berfikir mengenai apa yang akan dilakukan dan 
bagaimana langkah-langkah dari apa yang mau dilakukan anak. Asimilasi adalah 
proses dimana individu mulai menggunakan kognitifnya untuk menyamakan atau 
menghubung-hubungkan kegiatan satu dengan yang lain agar terjadi keserasian. 
Akomodasi adalah tahap dimana individu sudah mulai menyakinkan pada 
pemikirannya bahwa keserasian yang dibentuk telah disesuaikan dengan 
lingkungan. Kesinambungan adalah dengan berjalannya proses tadi maka akan 




Teori Vygotsky telah merangsang cukup banyak minat dalam pandangan 
bahwa pengetahuan dikondisikan dan kolaboratif (John-Steiner & Mahn dalam 
Santrock, 2007: 50). Dalam pandangan ini, pengetahuan tidak dihasilkan dari 
dalam individu melainkan lebih dibangun melalui interaksi dengan orang lain dan 
benda budaya, seperti buku. Ini menunjukkan bahwa pemahaman dapat 
ditingkatkan melalui interaksi dengan orang lain dalam aktivitas yang kooperatif. 
Mesin dapat dikategorikan sebagai pusat pemrosesan informasi. Meskipun 
sejumlah faktor merangsang pertumbuhan teori ini, tidak ada yang lebih penting 
dari pada komputer. Psikolog mulai mempertanyakan apakah operasi logis yang 
dilakukan komputer dapat mengatakan pada kita bagaimana pikiran manusia 
bekerja. Mereka menarik analogi antara piranti keras komputer dengan otak dan 
antara piranti lunak komputer dengan kognitif Otak dianalogikan sebagai 
perangkat lunaknya. 
Garis pemikiran ini membantu menghasilkan teori pemrosesan informasi, 
yang menekankan bahwa individu memanipulasi informasi, memantaunya, dan 
menggunakan strategi terhadapnya. Menurut teori ini, individu mengembangkan 
kapasitas pemrosesan informasi yang meningkat secara bertahap, yang 
memungkinkan mereka untuk mendapatkan pengetahuan dan keterampilan yang 
makin kompleks (Birney dkk dalam Santrock, 2007: 51). 
Bukan seperti teori Piaget melainkan seperti teori Vygotsky, teori 
pemrosesan informasi tidak menggambarkan perkembangan secara bertahap. 
Sebagai gantinya, Robert Siegler (Santrock, 2007: 51), ahli terkemuka dalam 
pemrosesan informasi pada anak, menyatakan bahwa mempelajari strategi yang 
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baik dalam pemrosesan informasi secara khusus penting bagi perkembangan 
kognitif. Contohnya, menjadi pembaca yang lebih baik dapat mencakup belajar 
memperhatikan tema kunci dari materi yang dibaca (McCormick dalam Santrock, 
2007: 51). 
4. Tahap Perkembangan Kognitif Anak Kelompok A (4-5 Tahun) 
Tahapan perkembangan kognitif yang digunakan yaitu tahap 
perkembangan yang dikemukakan oleh Piaget. Piaget memaparkan bahwa 
perkembangan kognitif berlangsung secara bertahap, tidak secara instan. 
Perkembangan kognitif berlangsung bertahap sejalan dengan perkembangan fisik 
dan syaraf-syaraf yang berada di susunan syaraf pusat (Jamaris, 2006: 18). Salah 
satu teori yang membahas tentang tahapan perkembangan kognitif adalah teori 
Piaget. Piaget membagi perkembangan kognitif dalam empat tahapan, yaitu tahap 
sensorimotor, tahap praoperasional, tahap operasional konkret, dan tahap 
operasional formal. Di bawah ini akan dijelaskan lebih rinci untuk perkembangan 
anak  pada tahap praoperasional. 
Tahap praoperasional menurut Piaget adalah tahapan yang berlangsung 
pada usia 2-7 tahun. Pada masa ini, konsep stabil mulai dibentuk, penalaran mulai 
muncul, egosentrisme menguat kemudian melemah, serta keyakinan terhadap hal 
magis terbentuk (Santrock, 2002: 228). Pemikiran praoperasional dibagi dalam 
tiga subtahap, yaitu subtahap simbolik, subtahap egosentris, dan subtahap intuitif 




1) Subtahap pemikiran simbolis 
Santrock (2002: 228) menyatakan bahwa pemikiran simbolik adalah 
pemikiran praoperasional yang terjadi kira-kira antara usia 2-4 tahun. Pada tahap 
ini, anak mulai mampu membayangkan atau menggambarkan secara mental benda 
yang tidak hadir atau tidak ada di hadapannya. Dengan adanya kemampuan ini, 
anak mampu membangun rumah-rumahan dengan balok, menyusun puzzle, 
maupun menggambar manusia secara sederhana (Martini Jamaris, 2006: 21) 
2) Subtahap pemikiran egosentris 
Jamaris (2006: 21-22) menyatakan bahwa subtahap pemikiran egosentris 
adalah pemikiran praoperasional yang terjadi kira-kira antara usia 2-4 tahun. 
Subtahap ini ditandai oleh ketidak mampuan anak menyebut sudut pandang atau 
perspektif orang lain. Benar tidaknya dipandang dari sudut pandang sendiri. 
3) Subtahap pemikiran intuitif 
Santrock (2002: 231) menyatakan bahwa pemikiran intunitif adalah 
pemikiran praoperasional yang terjadi kira-kira antara usia 4-7 tahun. Pada 
subtahap ini, anak mulai menggunakan penalaran primitif dan ingin tahu jawaban 
atas semua pertanyaan. Subtahap ini juga ditandai dengan mengetahuinya atau 
mengertinya anak terhadap sesuatu tetapi tidak menyebut alasan-alasan dan 
penyebabnya. 
Dari tahapan perkembangan yang di sampaikan oleh Piaget melalui 
paparan di atas dapat disimpulkan bahwa anak kelompok A adalah anak yang 
berada pada tahap pra-operasional yang memiliki egosentris tinggi namun 
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melemah juga pada tahap ini. Pada tahap operasional anak juga mempunyai rasa 
ingin tahu tinggi yang tidak punya alasan dari rasa ingin tahu yang dimilikinya. 
5. Karakteristik PerkembanganKognitif Kelompok A (4-5 Tahun) 
Anak usia dini`memiliki potensi genetik dan siap untuk dikembangkan 
melalui pemberian berbagai rangsangan. Pembentukan perkembangan selanjutnya 
sangat ditentukan pada masa-masa awal perkembangan anak. Untuk itu masa usia 
dini adalah masa yang potensial untuk mengembangkan seluruh potensi dan 
kemampuannya. Tidak lain halnya dengan anak usia Taman Kanak-kanak. Anak 
usia 4-5 tahuan atau TK A merupakan anak yang sedang mengalami pertumbuhan 
dan perkembangan disetiap aspek perkembangan. Salah satu aspek yang 
berkembang pada usia TK adalah aspek kognitif. 
Salah satu tokoh yang membahas mengenai perkembangan kognitif pada 
anak adalah Jean Piaget. Jean Piaget merupakan salah satu tokoh PAUD. Menurut 
Jean Piaget (Budiningsih, 2002: 34-36), perkembangan kognitif anak dibagi 
menjadi empat tahap, yaitu tahap sensorimotor (0-2 tahun), praoperasional (2-7 
tahun), operasional konkrit (7-11 tahun), dan tahap operasional formal (11-18 
tahun). Berdasarkan dari tahapan yang dikemukakan oleh Piaget, maka anak usia 
TK berada pada tahap praoperasional, karena usia TK A berkisar antara usia 
empat sampai enam tahun. Pada tahap praoperasional ini dibagi menjadi dua yaitu 
preoperasional dan intuitif. Praoperasional (usia dua sampai empat tahun), anak 
telah mampu menggunakan bahasa dalam mengembangkan konsepnya, walaupun 
masih sangat sederhana. 
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Dalam proses memasukkan informasi terkadang masih terjadi kesalahan 
atau dalam menyebut suatu objek. Karakteristik tahap praoperasional ini adalah: 
(a) mampu menyelesaikan masalah dengan berfikir intuitif, misalnya menyusun 
puzzel berdasarkan coba-coba, (b) mulai mengembangkan kemampuan mendengar 
tujuannya untuk berinteraksi dengan lingkungan, (c) mulai dapat menggambarkan 
sesuai yang dipikirkan, (d) proses berfikir selalu dikaitkan dengan apa yang 
ditangkap melalui panca indera, seperti yang didengar, dikecap, diraba, dan 
dicium, serta diikuti dengan kata “mengapa?”, (e) semua kejadian yang ada 
disekitarnya memiliki alasan berdasarkan pemikirannya (egosentris), (f) mudah 
membedakan fantasi dengan kenyataan (Martin Jamaris, 2006:18). Peraturan 
Menteri Nomor 58 Tahun 2009 menjelaskan bahwa anak kelompok A telah 
mencapai tingkat perkembangan kognitif yang baik apabila anak kelompok A 
telah mampu melampaui kompetensi dasar yang telah ditentukan salah satu 
berkaitan dengan kemampua mengenal konsep bilangan secara sederhana dengan 
membilang, menunjuk, dan membuat urutan bilangan. 
6. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Kognitif 
Perkembangan kognitif seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 
memiliki banyak macam. Abu dan Munawar (2005: 66) berpendapat bahwa 
perkembangan anak itu dipengaruhi oleh berbagai faktor. Dalam proses 
perkembangan dan pertumbuhan memiliki faktor baik itu pertumbuhan biologis 
ataupun proses perkembangan (psikisnya) dari seorang anak. Faktor yang 





Kematangan perkembangan sistem saraf pusat, otak, koordinasi motorik, 
perubahan fisiologis dan anatomis sangat berpengaruh pada perkembangan 
kognitif seorang anak.  
b) Pengalaman Fisik 
Bila seorang anak berinteraksi dengan lingkungannya, maka anak tersebut 
akan memperoleh pengalaman fisik. Pengalaman fisik ini memungkinkan anak 
mengembangkan aktivitas dan gaya otak sehingga mereka akan mentransfernya ke 
dalam bentuk suatu gagasan atau ide. Pengalaman fisik ini kemudian dapat 
mereka kembangkan menjadi logika matematika. Pengalaman fisik dapat berasal 
dari kegiatan seperti meraba, memegang, melihat, mendengar, sehingga 
berkembang menjadi kegiatan berbicara, membaca, dan berhitung. 
c) Pengalaman Sosial 
Ketika anak melakukan interaksi sosial, maka mereka akan memperoleh 
pengalaman sosial. Interaksi sosial bisa dalam bentuk bertukar gagasan atau 
pendapat dengan orang lain, percakapan dengan teman sebaya, perintah yang 
diberikan orang yang lebih tua atau dewasa, membaca, atau bentuk kegiatan 
lainnya. Bila anak berinteraksi dengan orang lain, maka secara perlahan-lahan 
sifat egosentris mereka akan berkurang. Mereka akan mulai menyadari bahwa 
suatu gejala dapat didekati dan dimengerti dengan berbagai cara. Melalui diskusi 
dengan orang lain, anak akan memperoleh pengalaman mental yang bagus. 
Pengalaman mental inilah yang membuat otak mereka dapat bekerja dengan cara-
cara baru untuk menyelesaikan masalah, Pengalaman sosial juga sangat 
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dibutuhkan oleh anak untuk mengembangkan konsep-konsep penting seperti 
kejujuran, etika, moral, kerendahan hati, dsb. 
d) Keseimbangan 
Untuk mencapai suatu tingkatan kognitif tertinggi, maka anak memerlukan 
keseimbangan. Sebuah keseimbangan akan dapat mereka capai melalui proses 
asimilasi dan akomodasi. Asimilasi adalah suatu proses yang berkaitan dengan 
pemerolehan informasi dari lingkungan dan menggabungkannya dengan bagan 
struktur konsep yang telah mereka miliki. Sedangkan proses akomodasi di sini 
berkaitan dengan proses pemodifikasian bagan struktur konsep untuk menerima 
informasi baru. Dalam prosesnya, suatu stimlus yang didapat anak dari 
lingkungan dapat mengganggu suatu keseimbangan, tetapi dengan suatu respon 
anak dapat mengembalikan keseimbangan, yaitu melalui kedua proses yang 
berupa asimilasi dan akomodasi. 
e) Adaptasi 
Anak, sebagai hasil adaptasi dengan lingkungannya, akan secara progresif 
menunjukkan interaksi dengan lingkungan secara lebih rasional. 
 
C. Hakikat Kemampuan Mengenal Konsep bilangan Anak Usia TK 
Kelompok A 
1. Pengertian Konsep Bilangan 
Pengertian konsep atau concepts mengacu pada penanaman dasar. Peserta 
didik mengembangkan suatu konsep ketika mereka mampu mengklasifikasikan 
atau mengelompokkan benda-benda dan mampu mengasosiasikan suatu nama 
dengan kelompok benda tertentu Delphie Bandi (Priyati dan Dewi). Sudaryanti 
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(2006: 1) berpendapat bahwa, bilangan adalah suatu objek matematika yang 
sifatnya abstrak dan termasuk kedalam unsur yang tidak dapat didefinisikan 
(underfined term). Untuk menyatakan suatu bilangan dinotasikan dengan lambang 
bilangan yang disebut angka, tetapi tidak setiap lambang yang menyatakan 
bilangan disebut angka. Bilangan dengan angka menyatakan dua konsep yang 
berbeda, bilangan berkenaan dengan nilai sedangkan angka bukan nilai. Angka 
hanya merupakan suatu notasi tertulis dari sebuah bilangan. Bilangan itu mewakili 
banyaknya suatu benda, dan lambang bilangan disebut juga angka. Jadi bilangan 
adalah suatu konsep matematika yang digunakan untuk pencacahan dan 
pengukuran yang sifatnya abstrak. Simbol ataupun lambang yang digunakan 
untuk mewakili suatu bilangan disebut sebagai angka atau lambang bilangan. 
Fungsi utama pengenalan matematika untuk anak usia dini ialah 
mengembangkan aspek perkembangan dan kecerdasan anak dengan menstimulasi 
otak untuk berfikir logis dan matematis. Dalam mengembangkan kemampuan 
mengenal bilangan diperlukan suatu stimulus yang baik dan sesuai tingkat 
perkembangannya agar pengetahuan mengenai angka dapat berkembang dengan 
baik. Dalam pembelajaran juga harus dirancang sedemikian rupa agar anak 
nyaman, dan tertarik. Apabila anak tertarik maka anak tidak akan tertekan dan 
informasi akan mudah masuk kedalam kognitif anak. Kemampuan melakukan 
konservasi atau mengenal bilanga berkaitan dengan matematika, dan matematika 
berhubungan dengan aktivitas yang dilakukan anak sehari-hari. Anak dalam 
melakukan konservasi bilangan merupakan suatu hal yang sangat penting untuk 
dikuasai oleh anak pada awal masa sekolah (anak usia TK A) karena akan menjadi 
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dasar dari penguasaan konsep-konsep matematika selanjutnya di pendidikan 
(formal) tingkat berikutnya. 
2. Cara Mengenalkan Konsep Bilangan Pada Anak 
Pengenalan konsep bilangan pada anak usia dini dapat disesuaikan dengan 
umur atau tahap perkembangan anak yang akan dikenalkan bilangan. Sesuai 
dengan kemampuan yang dimiliki anak-anak yang masih suka bermain, maka 
hendaknya pembelajaran matematika pada Taman Kanak-kanak dapat dilakukan 
dengan berbagai cara termasuk melalui permainan berhitung, media belajar, benda 
konkret, dll. Permainan berhitung di anak usia dini diharapkan tidak hanya 
berkaitan dengan kemampuan kognitif saja, tetapi juga kesiapan mental sosial dan 
emosional serta untuk menumbuhkan kecerdasan anak, khususnya kecerdasan 
logic-matematics. 
Permainan berhitung merupakan bagian dari matematika diperlukan untuk 
menumbuhkan keterampilan berhitung yang sangat berguna bagi kehidupan 
sehari-hari, terutama konsep bilangan yang merupakan dasar bagi pengembangan 
kemampuan matematis. Dengan kata lain, permainan berhitung di anak usia dini 
diperlukan untuk mengembangkan pengetahuan dasar matematika lebih lanjut di 
sekolah dasar, seperti pengenalan konsep bilangan, lambang bilangan, warna, 
bentuk, ukuran, ruang dan posisi melalui bentuk alat dan kegiatan bermain 
menyenangkan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan kotak matematika 
sebagai media pembelajaran.  
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D. Kajian Kotak Matematika 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Media adalah bentuk jamak dari medium yang berasal dari bahasa latin 
medius yang berarti tengah. Dalam bahasa Indonesia kata medium diartikan 
sebagai “antara’ atau “sedang” menurut pendapat dari Latuheru (1988: 14). 
Pengertian media pembelajaran menurut Latuheru (1988: 14) media pembelajaran 
adalah semua alat (bantu) atau benda yang digunakan untuk kegiatan belajar 
mengajar, dengan maksud menyampaikan pesan (informasi) pembelajaran dari 
sumber (guru maupun sumber lain) kepada penerima (dalam hal ini anak didik 
atau warga belajar). Sadiman (2008: 7) menjelaskan media pembelajaran adalah 
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim 
kepenerima pesan. Dalam hal ini adalah proses merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian, dan minat serta perhatian anak sehingga proses belajar dapat terjalin. 
Dalam interaksi pembelajaran, guru menyampaikan pesan ajaran berupa 
materi pembelajaran kepada anak. Selanjutnya Schramm dalam Putri (2011: 20) 
media pembelajaran adalah teknologi pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan 
untuk keperluan pembelajaran. Alat peraga atau bermain merupakan kelengkapan 
yang penting dalam penyelenggaraan pendidikan di TK. Alat peraga atau bermain 
yang dimaksud adalah semua benda dan alat, baik yang bergerak maupun yang 
tidak bergerak, yang dipergunakan untuk menunjang kelancaran penyelenggaraan 
kegiatan belajar-mengajar, bermain, dan bekerja di sekolah agar dapat 
berlangsung dengan teratur, efektif, dan efisien sehingga tujuan pendidikan TK 
dapat dicapai, menurut departemen pendidikan nasional (2006: 03). 
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Berdasarkan banyak pendapat yang disampaikan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa pengertian media pembelajaran sebagai alat bantu mengajar 
untuk menyampaikan materi agar pesan lebih mudah diterima dan menjadikan 
anak lebih termotivasi dan aktif dalam proses pembelajaran. Media belajar ini 
sangat cocok digunakan untuk mengajari anak TK, karena pembelajaran anak  TK 
membutuhkan media yang konkret. 
2. Fungsi Media Pembelajaran  
Dilihat secara awam media pembelajaran memiliki fungsi yang sangat 
banyak salah satunya yaitu membantu dalam menyampaikan materi pembelajaran. 
Dengan media pembelajaran seorang pendidik akan lebih mudah dalam 
menyampaikan materi sebuah pembelajaran dan seorang anak atau peserta didik 
mampu dengan mudah menerima pembelajaran yang diberikan oleh pendidiknya. 
Dengan media pembelajaran anak juga akan lebih mengenang materi yang 
disampaikan guru serta dapat lebih mengembangkan materi yang diterima dari 
guru. 
Hamalik dalam Arsyad (2002: 15) mengemukakan bahwa pemakaian 
media pengajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan 
dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, 
dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap anak. Penggunaan 
media pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat membantu 
keefektifan proses pembalajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran pada 
saat itu. Di samping membangkitkan motivasi dan minat anak, media 
pembelajaran juga dapat membantu anak meningkatkan pemahaman, menyajikan 
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data dengan menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data dan 
memadatkan informasi. Paparan fungsi media pengajaran Hamalik di atas 
menekankan bahwa penggunaan media pembelajaran dalam kegiatan belajar 
mengajar dapat meningkatkan motivasi dan keinginan belajar anak serta anak 
dapat tertarik dan lebih mudah menyebut materi yang disampaikan. 
Media pengajaran, menurut Kemp dan Dayton dalam Arsyad (2002: 20-
21) dapat memenuhi tiga fungsi utama apabila media itu digunakan untuk 
perorangan, kelompok atau kelompok pendengar yang besar jumlahnya, yaitu: 
a)  Memotivasi minat dan tindakan adalah melahirkan minat dan merangsang para 
anak atau pendengar untuk bertindak. 
b) Menyajikan informasi berfungsi sebagai pengantar ringkasan laporan, atau 
pengetahuan latar belakang. 
c) Memberi instruksi di mana informasi yang terdapat dalam bentuk mental 
maupun dalam bentuk aktivitas yang nyata sehingga pembelajaran dapat 
terjadi. 
Media pengajaran, menurut Kempdan Dayton dalam Arsyad (2002: 20-21) 
memiliki fungsi sebagai pemotivasi minat untuk melakukan sebuah tindakan 
ketika telah mendengarkan sebuah penjelasan, di mana dengan tindakan tersebut 
dapat menghasilkan sebuah penyajian informasi baik itu berupa mental maupun 
sebuah hasil karya. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran memiliki 
fungsi yang tidak dapat kita pungkiri keadaannya. Fungsi media pembelajaran 
yaitu sebagai perantara guru untuk menyampaikan materi pada anaknya dengan 
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tujuan anak lebih mudah menerima materi yang disampaikan. Pada kenyataannya 
media pembelajaran berfungsi untuk memotivasi anak agar lebih aktif dan 
menemukan hal-hal baru dari media pembelajaran yang digunakan oleh guru, 
serta anak mampu menerima pembelajaran dengan mudah dan dapat menerima 
dengan jelas pembelajaran yang diberikan guru. 
3. Pengertian Kotak Matematika 
Kotak adalah peti kecil tempat barang perhiasan, barang kecil, dan 
sebagainya, dan matematika adalah ilmu tentang bilangan, hubungan antara 
bilangan, dan prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah 
mengenai bilangan (KBBI). Dengan dua pengertian yang disampaikan di atas 
dapat diambil pengertian bahwa kota matematika adalah suatu kotak yang dapat 
digunakan untuk mengenalkan dan mengajarkan materi pembelajaran yang 
berkaitan dengan matematikan, baik itu kemampuan berhitung, mengenalkan 
bilangan pada pembelajaran yang dilakukan di dunia pendidikan. Kotak diartikan 
sebagai suatu persegi atau dapat dikatak sebagai bangun ruang. 
Dalam pembelajaran matematika ini kotak matematika dibuat untuk 
digunakan sebagai alat permainan. Dimana kotak matematika ini membantu 
mengenalkan konsep bilangan pada anak Taman Kanak-kanak Kelompok A. 
Kotak matematika didesain sedemikian rupa hingga menarik dan membuat kotak 
ini memiliki fungsi untuk belajar mengenal konsep bilangan secara lebih mudah. 
4. Tujuan Menggunakan Media Kotak Matematika 
Media pembelajaran kotak matematika ini dibuat untuk membantu 
menerangkan materi pembelajaran yang berhubungan dengan pengenalan 
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bilangan, membilang, konsep bilangan, penjumlahan, pengurangan, dan lain-lain 
(Departemen Pendidikan, 2006). Dengan menggunakan media pembelajaran 
kotak matematika ini memiliki tujuan yaitu untuk meningkatkan kemampuan anak 
TK kelompok A dalam mengenal dan menyebut konsep bilangan. Kotak 
matematika berperan dalam  memperjelas apa itu konsep bilangan dan bagaimana 
bilangan yang dimaksudkan. Kotak matematika ini juga sebagai media dengan 
benda konkret untuk melakukan pembelajaran di taman kanak-kanak. 
Contoh pembelajaran menggunakan kotak matematika misalnya bilangan 
dua, maka bilangan dua adalah bilangan yang ditujukkan dengan benda sebaqnyak 
dua. Dengan kotak matematika ini dapat digunakan untuk menunjukkan bahwa 
dua itu yang banyaknya bendanya ada dua dan benda itu berada di dalam kotak 
yang telah dibuat. Dengan kotak matematika yang dibuat oleh pendidik maka 
diharapka anak akan lebih mudah menyebut apa yang dimaskud dengan konsep 
bilangan, serta anak akan lebih mudah menerima materi yang disampaikan oleh 
gurunya. 
5. Manfaat Menggunakan Media Kotak Matematika 
Penggunaan kotak matematika ini memberikan manfaat untuk kedua belah 
pihak baik itu dari segi pendidiknya maupun anaknya. Dapat dijelaskan sesuai  
apa yang kita lihat yaitu sebuah pembelajaran yang dilakukan dengan 
menggunakan benda konkret dan tanpa benda konkret pasti hasilnya berbeda. 
Pembelajaran yang dilakukan tanpa menunjukkan bendanya langsung membuat 
anak berfikir keras untuk mencoba membanyangkan apa yang sedang 
disampaikan oleh gurunya. Pembelajaran yang menggunakan benda konkret 
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membuat anak dalam belajar akan lebih mudah untuk mencerna dan 
membayangkan apa yang sedang dibahas. Anak lebih mudah menangkap karena 
pembelajaran yang diterimanya menggunakan contoh atau benda konkret secara 
langsung. 
Jadi peningkatan kemampuan mengenal konsep bilangan dengan kotak 
matematika ini dapat mempermudah anak dalam menerima pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru. Dengan kotak matematikaini anak TK kelompok A akan 
lebih mudah menyebut konsep bilangan dengan ditunjukkan sebuah contoh benda 
nyata. Pernyataan ini sesuai dengan tahap perkembangan anak kelompok A yang 
mana anak belajar masih menggunakan benda konkret, di sini anak bisa belajar 
konsep bilangan melalui kotak matematika. 
6. Kelebihan dan Kelemahan Penggunaan Media Kotak Matematika 
Setiap media pembelajaran yang digunakan oleh pendidik atau guru 
pastilah memililki kelebihan dan kelemahan yang berbeda-beda. Kelebihan dari 
kotak matematika antara lain: 
a) Dengan media pembelajaran kotak matematika mempermudah anak dalam 
mengenal konsep bilangan. 
b) Pembelajaran dengan kotak matematika lebih menarik bagi anak. 
c) Dengan adanya media pembelajaran yang konkret pendidik Taman Kanak-
kanak lebih mudah dalam menerangkan konsep bilangan kepada anak 
didiknya. 
d) Media pembelajaran memberikan wawasan yang luas pada anak usia dini. 
Kelemahan kotak matematika antara lain:  
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a) Media pembelajaran kotak matematika ini harus dibuat sendiri dan 
membutuhkan waktu khusus. 
b) Penggunaan kotak matematika  memerlukan pemahaman yang baik agar 
dapat menggunakan kotak matematika secara tepat. 
c) Media kotak matematik membutuhkan banyak macam benda untuk 
menjelaskan setiap angka atau bilangan. 
7. Langkah-langkah Penggunaan Kotak Matematika dalam Kegiatan 
Mengenal Konsep Bilangan 
Langkah-langkah yang harus ditempuh untuk meningkatkan kemampuan 
konsep bilangan dengan menggunakan kotak matematika yaitu akan dijelaskan 
secara detail oleh peneliti sesuai dengan yang diharapkan peneliti. Di bawah ini 
langkah-langkah dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan kotak 
matematika. 
a) Dalam melaksanakan pembelajaran mengenal konsep bilangan menggunakan 
kotak matematika langkah awal yaitu menyiapkan kotak matematika yang 
telah dibuat. 
b) Kotak matematika yang telah disiapkan dikenalkan pada anak-anak apa saja 
komponen yang ada dalam kotak matematika. 
c) Setelah dikenalkan semua maka dapat dimulai pembelajaran mengenal 
konsep bilangan. 
d) Misalnya kita akan mengenalkan konsep dua itu seperti apa. Maka pendidik 
harus menanyakan mana kotak yang ada tulisan bilangan dua dan anak 
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menunjukkan tulisan bilangan dua, ketika anak telah menunjuk dua silahkan 
isi kotak dengan benda yang memiliki banyak dua. 
e) Setelah itu mau pengenalan angka empat maka anak diminta memilih mana 
tulisan empat dan anak menunjukkan kotak bertuliskan bilangan empat lalu 
mengambil benda dimasukkan kedalam kotak dengan jumlah benda empat 
sesuai tulisan yang berada dikotak. 
f) Dan seperti itu selanjutnya hingga anak menyebut konsep bilangan bahwa 
dua itu bendanya ada dua. 
Berikut tadi cara atau langkah-langkah melakukan pembelajaran 
mengenalkan konsep bilangan kepada anak usia dini dengan menggunakan kotak 
matematika. 
 
E. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 
hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Imrayanti (2012: 7) menyimpulkan 
bahwa melalui permainan kotak matematika, kemampuan membilang 1-20 anak 
usia dini kelompok B Taman Kanak-Kanak padang dapat ditingkatkan. Pada 
sebelum tindakan kemampuan berhitung anak-anal kelompok B Taman Kanak-
Kanak Padang masih rendah, hal ini dilihat melalui 3 aspek pada aspek pertama 
menyebutkan angka pada kartu angka pada kotak matematika kemampuan anak 
masih rendah yaitu 40% anak yang mampu, meningkat pada siklus I sebesar 20% 
menjadi 60%, meningkat kembali pada siklus II sebesar 20% menjadi 80%. Aspek 
kedua menyebutkan angka 1-20 kemampuan anak masih rendah yaitu 30% yang 
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mampu, meningkat pada siklus I sebesar 10% menjadi 40%, meningkat kembali 
pada siklus II sebesar 50% menjadi 90%. Aspek ketiga Mengenal konsep bilangan 
melalui benda-benda kemampuan anak masih rendah yaitu 25% yang mampu, 
meningkat pada siklus I sebesar 5% menjadi 30%, meningkat kembali pada siklus 
II sebesar 55% menjadi 85%. Sehingga dapat dikatakan bahwa kegiatan berjalan 
dengan baik dan sudah memenuhi kriteria ketuntasan minimal sebesar 75%. 
 
F. Kerangka Pikir 
Taman kanak-kanak merupakan salah satu lembaga formal yang 
menangani pendidikan untuk anak usia dini. Saat ini perhatian untuk pendidikan 
anak usia dini meningkat drastis. Hal  tersebut menunjukkan bahwa telah tumbuh 
kesadaran dari masyarakat bahwa pendidikan anak usia dini itu penting karena 
pada masa ini anak usia dini berada pada masa golden ages masa keemasan. Masa 
keemasana adalah masa-masa anak usia dini mengalami pertumbuh dan 
perkembangan sangat cepat atau pesat. 
Pada masa perkembangan ini ada aspek perkembangam yang harus 
dikembangkan secara optimal yaitu aspek nilai agama moral, sosial emosional, 
bahasa, kognitif, dan fisik motorik. Banyak cara yang dapat dilakukan untuk 
mengembangkan berbagai aspek kemampuan anak tersebut. Salah satu cara yang 
dapat dilakukan yaitu dengan cara bermain sambil belajar dengan cara ini 
biasanya memberikan hasil yang maksimal, melalui bermain anak dapat 
mengembangkan aspek-sapek perkembangan. Bermain juga dapat menyalurkan 
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energi anak yang berlebih menjadi sebuah energi yang bermanfaat yaitu untuk 
pengembangan kemampuan yang dimiliki anak. 
Aspek perkembangan kognitif adalah aspek perkembangan yang sangat 
penting dimana aspek ini menuntut anak untuk pandai dan cerdas dalam 
pemecahan sebuah masalah. Aspek perkembangan kognitif perlu distimulasi dan 
dilatih agar dapat berkembang sesuai dengan tahapan dan kemampuannya. 
Pengembangan aspek kognitif ini membutuhkan strategi atau cara agar berjalan 
sesuai dengan yang diinginkan. Cara yang dapat dilakukan yaitu pengembangan 
aspek kognitif melalui bermain, menggunakan media, dan bisa juga menggunakan 
benda konkret. Salah satu alat media yang dapat meningkatkan kemampuan 
mengenal konsep bilangan yaitu kotak matematika. Dengan mengetahui bahwa 
kotak matematika adalah media yang dapat meningkatkan kemampuan kognitif 
anak usai dini, maka dari itu diharapkan dengan kotak matematika dapat 
meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan, khususnya anak kelompok 
A1 TK ABA Margomulyo III Seyegan Sleman. 
 
G. Hipotesis  
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir yang disampaikan di atas, 
maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah melalui kotak 
matematika dapat meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan anak 







A. Desain Penelitian Tindakan Kelas 
Wijaya & Dedi (2011: 9) berpendapat bahwa penelitian tindakan kelas 
adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan cara (1) 
merencanakan, (2) melaksanakan serta observasi, dan (3) merefleksikan tindakan 
secara kolaboratif  dan partisipatif dengan tujuan memperbaiki kinerjanya sebagai 
guru, sehingga hasil belajar anak meningkat. Suyanto dalam Sujati (2000:2) 
mendefinisikan penelitian tindakan kelas sebagai suatu bentuk penelitian yang 
bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat 
memperbaiki dan atau meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di kelas secara 
profesional. 
Suhardjono dalam Harun, dkk (2009:8) mendefinisikan penelitian tindakan 
kelas adalah penelitian tindakan yang dilakukan di kelas dengan tujuan 
memperbaiki dan meningkatkan mutu praktik pembelajaran. Wina Sanjaya 
(2011:59) berpendapat bahwa PTK dirancang dan dilaksanakan oleh sebuah tim 
peneliti yang terdiri atas guru, kepala sekolah, dosen LPTK, dan orang lain yang 
terlibat dalam tim penelitian. Pada penelitian ini peneliti bertindak sebagai 
kolaborator. Guru bekerjasama dengan kolaborator dalam merancang kegiatan 
pembelajaran. Guru bertugas melaksankan tindakan yang telah dirancang pada 
perencanaan awal bersama tim penelitian, sedangkan kolaborator bertugas 
mengamati pelaksanaan tindakan di kelas yang dilakukan oleh guru kelas. 
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Model yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah 
pengembangan dari model Kemmis dan Mc Taggart. Berikut ini visualisasi 
pengembangan dari model Kemmis dan Taggart. 
Keterangan : 
SIKLUS  I 
1. Perencanaan I 
2. Tindakan dan observasi I 
3. Refleksi I 
SIKLUS II 
1. Perencanaan II 
2. Tindakan dan observasi II 
3. Refleksi II 
Gambar 1. Model Penelitian Tindakan Kelas Kemmis dan MC Taggart, dalam 
Wijaya dan Dedi (2011:21) 
Siklus tersebut merupakan satu siklus yang dilaksanakan dari tahap 
perencanaan, tindakan dan observasi, serta refleksi. Jika sudah melakukan tiga 
langkah tersebut namun belum mendapatkan hasil yang diinginkan maka harus 
dilakukan penelitian kembali sesuai dengan tiga tahap yang telah dilaksanakan 
sebelumnya. Tiga tahap  ini akan selalu dilaksanakan hingga mencapai target yang 
diinginkan. Suharsimi Arikunto (2010: 17) berpendapat bahwa satu siklus terdiri 
dari empat tahap yang akan dijelaskan secara mendetail sebagai berikut: 
1. Perencanaan 
Pada tahap perencanaan ini akan menjelaskan tentang apa, mengapa, 
kapan, dimana, dan bagaimana tindakan tersebut akan dilakukan. Penelitian 
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tindakan seharusnya dilakukan berpasangan sehingga dapat berjalan sejalan antara 
tindakan dan pengamatan. Penelitian tindakan yang baik adalah bentuk 
kolaboratif. Pihak yang melakukan tindakan adalah guru sendiri dan yang 
melakukan pengamatan terhadap proses tindakan adalah peneliti. Pada tahap 
perencanaan ini terdapat beberapa langkah yang harus dipersiapkan, yaitu : 
a) Menyusun Rencana Kegiatan Harian 
Materi yang akan disampaikan dalam penelitian ini adalah pengenalan 
konsep bilangan pada anak usia dini. Peneliti akan terlebih dahulu menyiapakan 
dan membuat Rencana Kegiatan Harian sesuai tema hari itu di TK ABA 
Margomulyo III dan diberi materi mengenai konsep bilangan sesuai apa yang 
akan diteliti. 
b) Persiapan Tempat Penelitian 
Langkah berikutnya peneliti mempersiapkan ruang kelas yang akan 
digunakan sebagai tempat pembelajaran yaitu kelompok A. 
c) Persiapan Media 
Menyiapkan kotak matematika dan bahan serta alat-alat yang akan 
digunakan pada hari itu sesuai Rencana Kegiatan Harian yang telah dibuat. 
d) Persiapan Lembar Observasi 
Menyiapkan instrumen berupa lembar observasi yang akan digunakan 
untuk mengamati proses pengenalan konsep bilangan. Mempersiapkan buku 




2. Pelaksanaan  
Pada tahap pelaksanaan ini guru yang menjadi pelaku utama yaitu harus 
melaksanakan rencana yang telah disepakati bersama peneliti. Langkah-langkah 
yang harus ditempuh untuk meningkatkan kemampuan konsep bilangan dengan 
menggunakan kotak matematika yaitu akan dijelaskan secara detail oleh peneliti 
sesuai dengan yang diharapkan peneliti. Di bawah ini langkah-langkah dalam 
melaksanakan pembelajaran menggunakan kotak matematika. 
1) Kotak matematika yang telah disiapkan dikenalkan pada anak-anak apa saja 
komponen yang ada dalam kotak matematika. 
2) Setelah dikenalkan semua maka dapat dimulai pembelajaran mengenal 
konsep bilangan. 
3) Misalnya kita akan mengenalkan konsep dua itu seperti apa. Maka pendidik 
harus menanyakan mana kotak yang ada tulisan bilangan dua dan anak 
menunjukkan tulisan bilangan dua, ketika anak telah menunjuk bilangan dua, 
anak dipersilahkan mengisi kotak dengan benda yang memiliki sebanyak dua. 
4) Setelah itu mau pengenalan bilangan empat maka anak diminta memilih mana 
tulisan bilangan empat dan anak menunjukkan kotak bertuliskan bilangan 
empat lalu mengambil benda dimasukkan kedalam kotak dengan benda 
sebanyak empat sesuai tulisan bilangan yang berada dikotak. 
5) Dan seperti itu selanjutnya hingga anak menyebut konsep bilangan bahwa 
dua itu bendanya ada dua. 
Dengan begitu diharapkan anak dapat menyebut arti dari bilangan yang 
dimaksud sekaligus belajar berhitung. 
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3. Observasi atau Pengamatan 
Observasi ini dilakukan oleh peneliti ketika tindakan berlangsung. Peneliti 
yang bertindak sebagai observer harus mengamati jalannya tindakan dalam 
peningkatan kemampuan mengenal konsep bilangan melalui kotak matematika. 
Peneliti harus mampu mengamati jalannya tindakan dengan mengisi instrumen 
berupa lembar observasi, mencatat kejadian-kejadian yang muncul sekiranya 
mendukung penelitian dan mendokumentasikan jalannya tindakan di dalam kelas. 
4. Refleksi  
Refleksi adalah tahap dimana guru dan peneliti mengemukakan kembali 
apa yang telah terjadi selama tindakan berlangsung. Refleksi ini  dilakukan setelah 
tindakan selesai, kemudian guru dan peneliti membahas keterkaitan antara 
tindakan dan perencanaan,apakah sesuai atau tidak. Selanjutnya guru dan peneliti 
menganalisis hasil pengamatan yang dilakukan terdapat kelebihan atau 
kekurangan, yang kemudian dicarikan solusi untuk menangani hasil pengamatan 
dari tindakan yang dilakukan. Jika belum terjadi peningkatan maka dilakukan 
perbaikan pada siklus selanjutnya, hal ini dilakukan agar tujuan penelitian yang 
berupaya meningkatkan kemampuan dalam mengenal konsep bilangan dapat 
terlaksana. 
 
B. Subyek dan Obyek Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Dalam penelitian ini subjek penelitiannya adalah seluruh anak kelompok A 
(usia 4-5 tahun) tahun ajaran 2015/2016 TK ABA Margomulyo III yang 
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berjumlah 16 anak yang terdiri dari lima anak laki-laki dan sebelas anak 
perempuan. 
2. Obyek Penelitian 
Pada penelitian tindakan kelas ini, obyek penelitiannya adalah peningkatan 
kemampuan mengenal konsep bilangan melalui kotak matematika pada anak 
kelompok A1 TK ABA Margomulyo III tahun ajaran 2015-2016. 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian tindakan kelas untuk peningkatan kemampuan mengenal konsep 
bilangan ini akan dilakukan di kelompok A1 TK ABA Margomulyo III yang 
terletak di Dusun Sawahan, Kelurahan Margomulyo, Kecamatan Seyegan, 
Kabupaten Sleman, Yogyakarta, 55561. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada semester genap yaitu bulan Februari-April 
2016 tahun ajaran 2015/2016. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian tindakan kelas ini akan diperoleh menggunakan metode 
yang berupa observasi dan dokumentasi, di bawah ini akan dijelaskan pengertian 
mengenai observasi dan dokumentasi. 
1. Observasi 
Wijaya dan Dedi (2011: 66) berpendapat bahwa observasi atau 
pengamatan adalah proses pengambilan data dalam penelitian di mana peneliti 
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atau pengamat melihat situasi penelitian. Untuk mencapai tujuan pengamatan, 
diperlukan adanya pedoman pengamatan, dimana pengamatan sebagai alat 
pengumpul data dan untuk menghindari kecenderungan biasanya mengajak dua 
atau tiga pengamat yang sebidang  atau berlatar belakang keilmuan yang serupa. 
Metode observasi ini dipilih karena metode observasi ini dirasa metode yang 
paling tepat dilakukan untuk penelitian tindakan kelas. Pelaksanaan penelitian 
tindakan kelas yang dilakukan oleh ahli dalam bidang keilmuannya atau observer 
yang telah ditunjuk ini menggunakan pedoman dalam menuliskan hasil observasi 
di instrumen penilaian yang telah disesuaikan. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah cara yang diambil peneliti untuk mengambil dan 
melihat data hasil dari pelaksanaan penelitian ataupun untuk melihat hasil belajar 
anak. Dokumentasi adalah metode penelitian yang digunakan untuk  
mengumpulkan data baik berupa catatan transkip, buku, surat kabar, majalah, 
notulen rapat, agenda, dan sebagainya. Dokumentasi di sini akan berisi mengenai 
RKH, foto proses kegiatan atau pelaksanaan penelitian, dan catatan guru. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti untuk 
memperoleh data penelitian. Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 175) instrumen 
pengumpul data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam 
kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan 
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lebih mudah memperoleh data. Instrumen adalah alat yang dapat digunakan untuk 
mengumpulkan data penelitian (Wina Sanjaya, 2011: 84). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa instrumen merupakan alat bantu yang 
digunakan oleh peneliti untuk mempermudah dalam memperoleh data penelitian. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa dua alat 
bantu untuk mengetahui peningkatan kemampuan dalam mengenal konsep 
bilangan yaitu observasi dengan menggunakan checklist dan dokumentasi. 
1. Check list 
Check list atau daftar cek adalah pedoman observasi yang berisi daftar dari 
semua aspek yang akan diobservasi, sehingga observer tinggal memberi tanda ada 
atau tidak adanya dengan tanda cek (v) tentang sapek yang diobservasi. Check list 
merupakan alat observasi yang praktis untuk digunakan, sebab semua aspek yang 
akan diteliti sudah ditentukan terlebih dahulu (Wina Sanjaya, 2011: 93). Lembar 
check list untuk mengisi hasil observasi dan kriteria akan disampaikan di bawah 
ini. 





Membilang Menyebut Menunjuk Mengelompokkan Persen 
Tase 
total 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  
1                    
2                    
3                    
4                    
5                    




Tabel 2.Kisi-kisi Observasi Kemampuan Mengenal Konsep Bilangan 







1. Membilang satu sampai 
dengan sepuluh secara 
runtut. 
2. Menyebutkan lambang 
bilangan yang diberikan 
guru. 
3. Menunjuk urutan bilangan 
yang disertai jumlah benda 
sesuai yang ditetapkan. 
4. Mengelompokkan benda 









Tabel 3.  Panduan Kriteria Penilaian Menurut Skor Dokumentasi  
No   Indikator yang 
diteliti 
Kriteria penilaian Skor  Ket  




Jika anak mampu membilang 
satu sampai sepuluh secara 
runtut dan jelas. 
4  Berkembang 
Sangat Baik 
(BSB)  
Jika anak mampu membilang 





Jika anak mampu membilang 
satu sampai lima secara runtut. 
2 Berkembang 
(B) 
Jika anak dalam membilang 








Jika anak mampu menyebutkan 
lambang bilangan yang diberikan 




Jika anak mampu menyebutkan 








Jika anak mampu menyebutkan 




Jika anak belum mampu 





3. Menunjuk urutan 
bilangan yang 
disertai jumlah 
benda sesuai yang 
ditetapkan. 
 
Anak mampu menunjuk urutan 
bilangan yang disertai jumlah 
benda sesuai yang ditetapkan 




Anak mampu menunjuk urutan 
bilangan yang disertai jumlah 






Anak mampu menunjuk urutan 
bilangan yang disertai jumlah 




 Anak belum mampu 
menunjukkan urutan bilangan 
yang disertai jumlah benda 









Jika anak mampu 
mengelompokkan benda sesuai 
dengan bentuknya secara cepat 




Jika anak mampu 
mengelompokkan benda sesuai 





Jika anak mampu 
mengelompokkan benda sesuai 




Jika anak belum mampu 






Pada saat perencanaan dan pelaksanaan tindakan  penelitian hasil dari 
kegiatan dan selama proses kegiatan berlangsung di dokumentasikan untuk 
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mendukung dan memperkuat data penelitian. Hasil dokumentasi yang dapat 
diberikan yaitu berupa foto kegiatan anak, RKH dan catatan yang menunjukkan 
perkembangan anak, foto media yang digunakan. 
Tabel 4. Draft Daftar Isi Dokumentasi 
No  Aspek yang didokumentasi Ada  Tidak  
1. Foto alat dan bahan yang digunakan dalam 
penelitian 
  
2.  Rencana kegiatan harian (RKH)   
3. Foto pelaksanaan tindakan   
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif dan 
diskriptif kuantitatif. Dari hasil data penelitian maka dilakukan analisis untuk 
mengetahui perkembangan kemampuan anak, kemudian dari data hasil analisis 
akan diperoleh data-data sejauh mana anak menyebut konsep bilangan dari 
pembelajaran yang dilakukan. Dalam analisis yang pertama yaitu diskriptif 
kualitatif ini akan didapatkan klasifikasi tingkat perkembangan kemampuan anak, 
yaitu : 
1. Berkembang Sangat Baik 
2. Berkembang Sesuai Harapan 
3. Mulai Berkembang 
4. Belum Berkembang 
Analisis kedua yaitu diskriptif kuantitaif dimana dari empat klasifikasi 
kemampuan tadi dibuat dalam bentuk skor. Skor yang telah dikumpulkan tadi 
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akan diolah menggunakan rumus. Rumus yang digunakan dalam analisis data 
deskriptif kuantitatif secara sederhana untuk mencari persentase adalah sebagai 
berikut: 
Keterangan: 
P: Angka persentase 
f: Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N: Jumlah frekuensi/banyaknya individu/indikator 
(Anas Sudijono, 2006: 43). 
Menurut Acep Yoni (2010: 175), kemudian data tersebut diinterpretasikan 
dalam 4 tingkatan yaitu: 
1. Kriteria sangat baik, yaitu antara 76% - 100%. 
2. Kriteria baik, yaitu antara 51% - 75%. 
3. Kriteria sedang, yaitu antara 26% - 50%. 
4. Kriteria kurang, yaitu antara 0% - 25%. 
  
P =  
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Dari data yang ada, lalu diintepretasikan ke dalam bentuk kriteria yang 
sesuai dengan penilaian untuk anak usia dini sebagai berikut: 
Tabel 5.  Panduan Kriteria Penilaian Menurut Skor Dokumentasi  
Skor (persentase) Kriteria 
76%-100% Berkembang sangat baik (BSB) 
51%-75% Berkembang sesuai harapan (BSH) 
26%-50% Mulai berkembang (MB) 
0%-25% Belum berkembang (BB) 
 
Jika berhasil maka metode pembelajaran menggunakan media kotak 
matematika dapat meningkatkan pemahaman anak terhadap konsep bilangan, jika 
tidak maka peneliti akan mengulang tahapan pengajaran di pertemuan berikutnya 
serta menganalisis kembali setiap tahapan guna meningkatkan proses 
pembelajaran. 
 
G. Karakteristik Keberhasilan 
Karakteristik keberhasilan yang akan dicapai yaitu dengan melihat 
kemampuan mengenal konsep bilangan dan melihat  hasil setiap siklus yang telah 
dilakukan. Siklus akan dihentikan apabila hasil data yang diperoleh telah 
bertambah dari awalnya berubah menjadi lebih dari 75% dari 16 anak yang berada 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
1. Diskripsi Lokasi Penelitian 
TK ABA Margomulyo III terletak di Padukuhan Sawahan, Margomulyo, 
Seyegan, Sleman. TK ABA Margomulyo III, sebalah utara berbatasan langsung 
dengan rumah warga, sebelah barat berbatasan langsung dengan masjid, sebelah 
selatan berbatasan dengan jalan dan seberang jalan adalah kawasan persawahan, 
sedangkan untuk sebelah timur sekolah berbatasan dengan jalan kampung. Letak 
sekolah  ini dekat dengan rumah warga namun keadaan lingkungan tidak terlalu 
ramai sehingga lingkungan sekolah ini kondusif untuk dilaksanakan 
pembelajaran. TK ABA Margomulyo III juga memiliki halaman yang luas untuk 
bermain, menyalurkan energi anak yang cukup banyak dan telah diberi pintu 
gerbang sehingga aman untuk bermain anak-anak. 
Sarana dan prasarana yang ada di TK ABA Margomulyo III ini masih 
sangat terbatas. TK ABA Margomulyo III memiliki dua ruang kelas yang luas 
namun kedua ruangan ini diskat untuk membagi anak-anaknya menjadi empat 
kelompok, satu kantor guru, dua kamar mandi, dan satu gudang. Fasilitas lain 
yang dimiliki adalah beberapa permainan outdoor seperti perosotan, tiga buah 
ayunan, dan satu buah bola dunia. Permainan indoor yang dimiliki oleh sekolah 
antara lain: lego, balok, puzzel, dan buku-buku bacaan yang disimpan di almari. 
Tenaga pengajar yang ada di TK ABA Margomulyo III berjumlah lima, 
terdiri dari empat sebagai guru kelas dan satu sebagai kepala sekolah, selain itu 
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ada satu tenaga kependidikan yang membantu menjaga kebersihan sekolah, 
membuka dan menutup pintu sekolah, serta menyiapkan konsumsi bagi tenaga 
pendidik TK ABA Margomulyo III. Peserta didik di TK ABA Margomulyo III 
berjumlah 62 anak yang terdiri dari 16 anak kelompok A1, 16 anak kelompok A2, 
15 anak kelompok B1, dan 15 anak kelompok B2. Dalam pelaksanaan penelitian 
tindakan kelas ini, anak yang diberi tindakan adalah anak kelompok A1 yang 
berjumlah 16 anak terdiri dari 5 anak laki-laki dan 11 anak perempuan. 
2. Penelitia Tindakan Kelas Siklus I 
a. Perencanaan Siklus I  
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam dua siklus pembelajaran. 
Setiap siklus pembelajaran dilakukan tiga kali pertemuan. Adapun langkah-
langkah yang harus dilakukan sebelum melaksanakan penelitian pada siklus I. 
1) Melakukan keordinasi dengan guru kelas yang bertindak sebagai kolaborator 
penelitian dimana guru sebagai pelaksana tindakan. 
2) Menyusun Rencana Kegiatan Harian (RKH) dengan tema Alat Komunikasi. 
3) Mempersiapkan media atau alat yang akan digunakan dalam penelitian. 
4) Mempersiapkan lembar instrumen, checklist, dan alat dokumentasi. 
b. Tindakan dan Observasi Siklus I 
1) Pelaksanaan Siklus I Pertemuan Pertama 
a) Kegiatan Siklus I Pertemuan Pertama 
Kegiatan siklus I pertemuan pertama ini dilakukan pada hari Kamis, 10 
Maret 2016 dengan tema Alat-alat Komunikasi dan Sub tema Alat Komunikasi 
Modern. Pelaksanaan tindakan kelas ini dilaksanakan menyatu dengan kegiatan 
belajar mengajar di TK ABA Margomulyo III dengan kegiatan mengenal konsep 
bilangan melalui kotak matematika yang mana kegiatan ini dimasukkan pada 
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kegiatan inti. Jumlah anak yang masuk pada siklus I pertemuan pertama ini 16 
anak yang terdiri dari lima anak laki-laki dan sebelas anak perempuan, dari 16 
anak yang datang pada hari ini ada satu anak yang belum mau mengikuti kegiatan. 
Adapun proses kegiatan pembelajaran yang dapat kita lihat dalam peningkatan 
kemampuan mengenal konsep bilangan dengan kotak matematika terlihat pada 
kegiatan inti yang berlangsung kurang lebih 60 menit dengan uraian kegiatan 
sebagai berikut. 
Ketika anak-anak telah semua masuk berada di dalam kelas guru terlebih 
dahulu melaksanakan apresepsi mengenai tema dan menjelaskan sudut apa saja 
yang akan dilakukan pada hari ini dan kegiatan apa saja yang akan dilaksanakan. 
Ketika anak-anak telah paham anak-anak duduk disudut yang sesuai penjelasan 
dari ibu guru. Kegiatan pertama berada disudut seni dan budaya. Anak-anak 
mendapat kegiatan untuk membuat garis miring kanan atau kiri dengan jumlah 
sesuai kolom yang disediakan, kemudian menghitung garis yang dibuatnya. Pada 
kegiatan ini masih banyak anak yang kesulitan menghitung banyaknya garis 
miring, kebanyakan anak hanya melafalkan 1,  2, 3, 4....dst belum menyebut 1, 2, 
3, 4 itu yang seperti apa. 
Kegiatan inti yang kedua masuk pada sudut pembangunan untuk anak 
yang telah selesai pada kegiatan satu boleh untuk memulai masuk pada kegiatan 
dua yaitu masuk pada sudut pembangunan. Pada sudut pembangunan ini anak-
anak diminta mengelompokkan benda dengan dua versi. Pada kegiatan dua ini 
dalam mengelompokkan benda menggunakan kotak matematika dimana anak 
akan maju satu-satu mencoba mengelompokkan benda sesuai petunjuk dari guru. 
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Dilihat dari hasil dan pengamatan hari ini anak-anak masih merasa kesulitan 
untuk mengelompokkan benda meskipun telah diberi tempat yaitu kotak 
matematika, namun ada beberapa anak yang mampu mengelompokkan benda 
sesuai dengan petunjuk guru. 
Kegiatan inti ketiga berada pada sudut keluarga sakinah, dimana dalam 
memasuki sudut ketiga ini dilakukan bersama-sama. Pada kegiatan inti ketiga ini 
anak-anak diminta menyebutkan kata yang berawalan sama atau berakhiran sama 
contoh: sama saya, suka susi atau sama nama, data dita, dll. Ketika semua anak 
telah menyebutkan kata yang berawalan atau berakhiran sama dan telah 
melaksanakan kegiatan satu dan dua, maka kegiatan inti pada hari ini dianggap 
cukup, anak-anak diperbolehkan istirahat dengan telebih dahulu berdoa selesai 
kegiatan dan berdoa mau makan dan artinya, baru setelah itu anak diperbolehkan 
makan makanan dari rumah atau bermain dihalaman sekolah. 
b) Hasil Siklus I Pertemuan Pertama 
Pelaksanaan Siklus I pertemuan pertama berjalan sesuai denga rencana 
yang telah dituliskan dalam RKH. Siklus I pertemuan pertama ini dilakukan untuk 
memperoleh data kemampuan anak dalam mengenal konsep bilangan dengan 
indikator membilang, menyebut, menunjuk, dan mengelompokkan. Hasil 
perolehan nilai dari keempat indikator yang telah  ditentukan ini akan dijumlah 
dan dirata-rata dari setiap anak menjadi satu hasil yang kemudian dikelompokkan 
sesuai kriteria yang ditentukan. 
Siklus I pertemuan pertama ini mendapatkan hasil bahwa anak dengan 
kriteria belum berkembang 0%, kriteria mulai berkembang 37,50%, kriteria 
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berkembang sesuai harapan 56,25%, dan kriteria berkembang sangat baik 0%. 
Pada Siklus I pertemuan pertama kemampuan anak secara rata-rata pada kriteria 
berkembang sesuai dengan harapan dimana anak sudah melakukan empat 
indikator yang berupa membilang, menyebut, menunjuk, dan mengelompokkan. 
Hasil Siklus I pertemuan pertama masih sangat mungkin untuk ditingkatkan lagi 
mengingat adanya perlakuan yang baru  dilaksanakan satu kali. Hasil Siklus I 
pertemuan pertama ini dapat dijadikan gambaran bahwa untuk pertemuan 
selanjutnya harus ada peningkatan lagi, agar tujuan penelitian dapat tercapai.   
c) Observasi Siklus I Pertemuan Pertama 
Siklus I pertemuan pertama telah dilaksanakan oleh guru kelas sesuai 
dengan RKH yang telah dibuat. Pada akhir setelah pembelajaran peneliti dan guru 
mengadakan diskusi untuk mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran pada hari ini. 
Kegiatan hari ini menunjukkan bahwa anak antusias mengikuti pembelajaran 
dengan kotak matematika. Rasa ingin tahu anak dengan kotak matematikan sangat 
besar menyebabkan anak kurang memperhatikan penjelasan guru. Kegiatan hari 
ini diikuti oleh 15 anak dari 16 anak yang berada di kelas, satu anak tidak mau 
mengikuti dengan tanpa alasan. 
2) Siklus I Pertemuan Kedua  
a) Kegiatan Siklus I Pertemuan Kedua 
Kegiatan siklus I pertemuan kedua ini dilakukan pada hari Senin, 14 Maret 
2016 dengan tema Alat-alat Komunikasi dan Sub tema Macam-macam Alat 
Komunikasi. Pelaksanaan tindakan kelas yang kedua ini dilaksanakan pada hari 
senin setelah upacara bendera. Upacara bendera dilaksanakan di dalaman depan 
sekolah dengan hanya menaikkan bendera sambil menyanyikan lagu Indonesia 
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Raya, kemudian anak baris rapi dan masuk kelas masing-masing. Jumlah anak 
yang masuk pada siklus I pertemuan kedua ini 16 anak yang terdiri dari lima anak 
laki-laki dan sebelas anak perempuan. Adapun proses kegiatan pembelajaran yang 
akan dijelaskan secara rinci pada inti pembelajaran dimana pada kegiatan inti ini 
akan dilakukan observasi berkaitan dengan kemampuan membilang, menyebut 
menunjuk, dan mengelompokkan. Kegiatan inti pembelajaran yang berlangsung di 
kelas pada hari ini adalah sebagai berikut. 
Masuk pada kegiatan inti guru terlebih dahulu apresepsi mengenai tema 
dan menjelaskan sudut apa saja yang akan dilakukan pada hari ini dan kegiatan 
apa saja yang akan dilaksanakan. Ketika anak-anak telah paham dengan kegiatan 
hari ini, anak-anak duduk disudut yang sesuai penjelasan dari guru. Kegiatan 
pertama berada disudut seni dan budaya dimana proyek yang akan dilakukan 
membuat amplop. Pada proyek atau tugas yang pertama ini anak-anak membuat 
amplop dengan menirukan lipatan yang dibuat oleh ibu guru, sambil anak melipat 
anak menghitung jumlah lipatan yang dibuatnya. Dalam kegiatan melipat kertas 
iini ada beberapa anak yang kesulitan dalam menirukan lipatan yang di contohkan 
ibu guru. 
Kegiatan inti yang kedua masuk pada sudut pembangunan untuk anak 
yang telah selesai pada kegiatan satu boleh untuk memulai masuk pada sudut 
kedua yaitu masuk pada sudut pembangunan. Pada sudut pembangunan ini anak 
ditugaskan untuk membilang sambil menunjukkan banyaknya benda. Pada 
kegiatan dua ini dalam membilang sambil menunjukkan benda menggunakan 
kotak matematika dimana anak akan maju satu-satu mencoba membilang sambil 
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menunjukkan benda sesuai perintah dari guru. Dilihat dari hasil dan pengamatan 
hari ini anak-anak masih merasa kesulitan untuk menunjukkan benda ketika 
membilang meskipun telah diberi tempat yaitu kotak matematika, namun ada 
beberapa anak yang mampu membilang dengan menunjukkan benda sesuai 
dengan perintah. 
Kegiatan inti tiga berada pada sudut pengetahuan, dimana dalam 
memasuki sudut ketiga ini dilakukan bersama-sama. Pada kegiatan inti tiga anak-
anak diminta untuk meniru huruf “T”. Sebelum meniru tulisan anak-anak 
mengambil alat tulis sendiri diloker masing-masing, kemudian anak melihat cara 
menulis hurutf “T” dan anak menirukan menulis huruf “T”. Ketika semua anak 
telah meniru tulisan huruf “T” dan telah melaksanakan kegiatan satu dan dua, 
maka kegiatan inti pada hari ini dianggap cukup, anak-anak diperbolehkan 
istirahat dengan telebih dahulu berdoa selesai kegiatan dan berdoa mau makan 
beserta artinya, baru setelah itu anak diperbolehkan makan bekal ataupun bermain 
dihalaman sekolah. 
b) Hasil Siklus I Pertemuan Kedua 
Pelaksanaan Siklus I pertemuan kedua berjalan sesuai denga rencana yang 
telah dituliskan dalam RKH. Siklus I pertemuan kedua ini dilakukan untuk 
memperoleh data kemampuan anak dalam mengenal konsep bilangan dengan 
indikator membilang, menyebut, menunjuk, dan mengelompokkan. Hasil 
perolehan nilai dari keempat indikator yang telah ditentukan ini akan dijumlah 
dan dirata-rata dari setiap anak menjadi satu hasil yang kemudian dikelompokkan 
sesuai kriteria yang ditetapkan. 
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Siklus I peretemuan kedua ini mendapatkan hasil bahwa anak dengan 
kriteria belum berkembang 0%, kriteria mulai berkembang 12,50%, kriteria 
berkembang sesuai harapan 68,75%, dan kriteria berkembang sangat baik 18,75%. 
Pada Siklus I pertemuan kedua kemampuan anak secara rata-rata pada empat 
indikator yang berupa membilang, menyebut, menunjuk, dan mengelompokkan 
mengalami peningkatan. Peningkatan yang dialami belum sesuai dengan kriteria 
yang ditentukan namun hasil ini telah menunjukkan sedikit peningkatan. Hasil 
Siklus I pertemuan kedua masih sangat mungkin untuk ditingkatkan lagi 
mengingat adanya perlakuan yang baru dilaksanakan dua kali. Hasil Siklus I 
pertemuan kedua ini dapat dijadikan gambaran bahwa untuk pertemuan 
selanjutnya harus ada peningkatan lagi, agar tujuan penelitian dapat tercapai.   
c) Observasi Siklus I Pertemuan Kedua 
Siklus I pertemuan kedua telah dilaksanakan oleh guru kelas sesuai dengan 
RKH yang telah dibuat. Pada akhir setelah pembelajaran peneliti dan guru 
mengadakan diskusi untuk mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran pada hari ini. 
Kegiatan hari ini menunjukkan bahwa anak antusias mengikuti pembelajaran 
dengan kotak matematika. Pertemuan sebelumnya menunjukkan bahwa anak tidak 
menyebut perintah, namun pada pertemuan kedua ini menunjukkan bahwa telah 
ada perubahan anak lebih tenang dan mau menyebut perintah. Pertemuan kedua 
belum juga mencapai kriteria yang ditentukan dikarenakan anak berebut dalam 
menggunakan kotak matematika, dengan kondisi ini maka harus ada 
pengkondisian yang lebih tegas agar anak bisa bergantian dalam melaksanakan 
kegiatan menggunakan kotak matematika. 
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3) Siklus I Pertemuan Ketiga  
a) Pelaksanaan Siklus I Pertemuan Ketiga 
Kegiatan siklus I pertemuan ketiga ini dilakukan pada hari Kamis, 17 
Maret 2016 dengan tema Alat-alat Komunikasi dan Sub tema Macam-macam Alat 
Komunikasi. Pelaksanaan tindakan kelas ketiga ini dilakukan mulai dari anak-
anak melakukan aktivitas outdoor sampai dengan selesai pembelajaran dan anak 
dijemput oleh orang tuanya masing-masing. Jumlah anak yang masuk pada siklus 
I pertemuan ketiga ini 16 anak yang terdiri dari lima anak laki-laki dan sebelas 
anak perempuan. Adapun proses kegiatan pembelajaran dalam meningkatkan 
kemampuan membilang, menyebut, menunjuk, dan mengelompokkan akan dilihat 
secara detail pada kegiatan inti. Kegiatan inti pada hari kamis ini akan dijabarkan 
sebagai berikut. 
Kegiatan inti guru terlebih dahulu apresepsi mengenai tema dan 
menjelaskan sudut apa saja yang akan dilakukan pada hari ini dan kegiatan apa 
saja yang akan dilaksanakan. Ketika anak-anak telah paham dengan kegiatan hari 
ini, anak-anak duduk disudut yang sesuai penjelasan dari guru. Kegiatan pertama 
berada disudut seni dan budaya dimana proyek yang akan dilakukan menunjuk 
kumpulan yang sama, lebih atau kurang jumlahnya dengan media kotak 
matematika. Pada kegiatan pertama ini anak-anak terlebih dahulu diarahkan untuk 
duduk rapi, kemudian satu-satu mencoba menunjukkan kumpulan benda yang 
diminta oleh ibu guru. Setelah anak menjalankan tugas ini anak boleh untuk 
duduk pada sudut kegiatan yang kedua. 
Kegiatan inti yang kedua masuk pada sudut pembangunan untuk anak 
yang telah selesai pada kegiatan satu boleh untuk memulai masuk pada sudut 
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kedua yaitu masuk pada sudut pembangunan. Pada sudut pembangunan ini anak-
anak diminta menyusun puzzel bergambar komputer yang terdiri dari 6 keping. 
Sebelum mulai menyusun puzzel terlebih dahulu anak diminta menghitung 
kepingan puzzel yang dimiliki, ketika kepingan puzzel yang dimiliki telah lengkap 
anak boleh menyusun kepingan puzzel yang dimiliki untuk menjadikan gambar 
komputer. Selesai dari kegiatan dua ini anak dipersilahkan masuk pada kegiatan 
inti terakhir. 
Kegiatan inti tiga berada pada sudut alam sekitar dan pengetahuan, dimana 
dalam memasuki sudut ketiga ini dilakukan bersama-sama. Pada kegiatan inti tiga 
ini anak-anak dibagi majalah, kemudian diminta membuka halaman 8 dan diminta 
menjodohkan antara gambar alat-alat komunikasi dengan tulisan yang sesuai 
dengan gambarnya.Dalam inti ketiga ini bertujuan melihat seberapa jauh anak 
telah mengenal lambang huruf. Setelah selesai kegiatan inti tiga ini anak boleh 
beristirahat namun terlebih dahulu berdoa selesai kegiatan dan berdoa mau makan 
beserta artinya, baru setelah itu anak diperbolehkan cuci tangan makan bekal 
ataupun bermain dihalaman sekolah. 
b) Hasil Siklus I Pertemuan Ketiga 
Pelaksanaan Siklus I pertemuan ketiga berjalan sesuai denga rencana yang 
telah dituliskan dalam RKH. Siklus I pertemuan ketiga ini dilakukan untuk 
memperoleh data kemampuan anak dalam mengenal konsep bilangan dengan 
indikator membilang, menyebut, menunjuk, dan mengelompokkan. Hasil 
perolehan nilai dari keempat indikator yang telah  ditentukan ini akan dijumlah 
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dan dirata-rata dari setiap anak menjadi satu hasil yang kemudian dikelompokkan 
sesuai kriteria yang ditentukan. 
Siklus I peretemuan ketiga ini mendapatkan hasil bahwa anak dengan 
kriteria belum berkembang 0%, kriteria mulai berkembang 0%, kriteria 
berkembang sesuai harapan 31,25%, dan kriteria berkembang sangat baik 68,75%. 
Pada Siklus I pertemuan ketiga kemampuan anak secara rata-rata pada empat 
indikator yang berupa membilang, menyebut, menunjuk, dan mengelompokkan 
mengalami peningkatan yang lebih dari baik dari pada pertemuan kedua. 
Peningkatan yang ditunjukkan memang belum sesuai dengan kriteria yang 
ditentukan namun hasil ini telah menunjukkan adanya peningkatan yang cukup 
baik. Hasil Siklus I pertemuan ketiga masih sangat mungkin untuk ditingkatkan 
lagi mengingat adanya perlakuan yang baru  dilaksanakan tiga kali. Dengan 
melihat hasil Siklus I pertemuan ketiga ini dapat dijadikan gambaran bahwa untuk 
pertemuan selanjutnya harus ada peningkatan lagi, agar tujuan penelitian dapat 
tercapai.   
c) Observasi Siklus I Pertemuan Ketiga 
Siklus I pertemuan ketiga telah dilaksanakan oleh guru kelas sesuai dengan 
RKH yang telah dibuat. Pada akhir setelah pembelajaran peneliti dan guru 
mengadakan diskusi untuk mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran pada hari ini. 
Kegiatan hari ini menunjsukkan bahwa anak antusias mengikuti pembelajaran 
dengan kotak matematika. Pertemuan sebelumnya menunjukkan bahwa anak 
berebut dalam menggunakan kotak matematika, namun pada pertemuan kedua ini 
menunjukkan bahwa telah mampu menahan diri untuk bergantian dengan 
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temannya. Pertemuan ketiga belum juga mencapai kriteria yang ditentukan 
dikarenakan ada beberapa anak yang kurang bersemangat untuk menyelesaikan 
kegiata hingga membuat skor yang diperoleh kurang dan belum mampu mencapai 
kriteria yang ditentukan. 
4) Hasil Siklus I  
Berdasarkan hasil pengamatan, aktivitas anak dalam mengikuti kegiatan 
mengenal konsep bilangan dengan kotak matematika di dalam kelompok A1. 
Unsur yang perlu diamati dalam pelaksanaan Siklus I dari pertemuan pertama 
sampai dengan pertemuan yang ketiga adalah kemampuan membilang, menyebut, 
menunjuk, dan mengelompokkan. Dengan menggunakan data dari hasil observasi 
yang dilakukan peneliti, maka peneliti dan guru mampu melihat kemampuan 
masing-masing anak melalui kegiatan yang dilakukan pada setiap pelaksanaan 
penelitian yang telah sesuai dengan rencana. Hasil observasi digunakan untuk 
melihat sejauh mana peningkatan kemampuan kognitif anak dalam mengenal 
konsep bilangan. 
Tabel 6. menunjukkan hasil bahwa pada siklus I dari pertemuan pertama 
ke pertemuan kedua mengalami peningkatan dimana pada pertemuan pertama 
pada kriteria belum berkembang 0%, kriteria mulai berkembang ada enam anak 
atau 37,50% dan berkembang sesuai harapan ada sembilan anak atau 56,25%, dan 
berkembang sangat baik 0%.  Pertemuan kedua mendapatkan hasil kriteria belum 
berkembang 0%, kriteria mulai berkembang menjadi 12,50%, kriteria berkembang 




Pertemuan ketiga memberikan hasil yang menampakan peningkatan 
sebagai berikut kriteria belum berkembang 0%, kriteria mulai berkembang 0%, 
kriteria berkembang sesuai harapan menjadi 31,25%, dan kriteria berkembang 
sangat baik naik menjadi 68,75%. Hasil penelitian pada siklus I menunjukkan 
adanya peningkatan kemampuan mengenal konsep bilangan yang ditunjukkan 
oleh kemampuan siswa yang semakin menuju kriteria yang ditentukan. Dibawah 
ini akan ditampilkan tabel hasil penelitian Siklus I dari pertemuan pertama sampai 
pertemuan ketiga. 
Tabel 6. Hasil Kemampuan Mengenal Konsep Bilangan Pada Siklus I 




Pertemuan II Pertemuan 
III 
1 Berkembang Sangat Baik 0 (0%) 3 (18,75%) 11 (68,75%) 29,17% 
2 Berkembang Sesuai Harapan 9 (56,25%) 11 (68,75%) 5 (31,25%) 52,08% 
3 Mulai Berkembang 6 (37,50%) 2 (12,50%) 0 (0%) 16,67% 
4 Belum Berkembang 0 (0%) 0 (0%)  0(0%) 0% 
0%-25 = Belum Berkembang (BB), 26%-50% = Mulai Berkembang (MB), 51%-75% = 




Merujuk dari tabel rekapitulasi diatas Siklus I kemampuan mengenal 
konsep bilangan pada Siklus I dapat diperjelas menggunakan grafik sebagai 
berikut: 
 
Gambar 2. Hasil Kemampuan Mengenal Konsep Bilangan Pada Siklus I 
c. Refleksi Siklus I 
Kegiatan refleksi adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru dan peneliti 
setelah melakukan kegiatan mengenal konsep bilangan. Kegiatan refleksi 
dilakukan untuk mengevaluasi dan memperbaiki kekurangan pada Siklus 
sebelumnya dengan harapan, dapat memberikan perubahan yang lebih baik dalam 
melaksanakan siklus selanjutnya. Berdasarkan hasil observasi Siklus I mengenal 
konsep bilangan menggunakan kotak matematika sangat menarik untuk anak, 
anak merasa antusias untuk mencoba melaksanakan perintah dari guru. Antusias 
anak ini dapat kita lihat dengan adanya peningkatan kemampuan pada diri anak. 
Kemampuan anak mengenal konsep bilangan memang sudah mengalami 
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ditentukan. Melihat hasil siklus I ini maka perlu diadakan perbaikan agar 
kemampuan anak dalam mengenal konsep bilangan dapat meningkat sesuai 
dengan kriteria keberhasilan yang telah ditentukan. Dibawah ini beberapa hal 
yang kurang dan perlu diperbaiki: 
1) Banyak anak yang tidak memperhatikan dan menyebut perintah guru, anak-
anak hanya segera maju dan memegang kotak matematika. 
2) Kondisi yang kurang kondusif karena anak harus antri satu-satu untuk 
mencoba kotak matematika. 
3) Ada beberapa anak yang kurang termotivasi untuk menyelesaikan perintah 
guru, karena tidak adanya alasan untuk segera menyelesaikan perintah guru. 
Berdasarkan pada permasalahan pada Siklus I yang telah disampaikan 
diatas maka peneliti dan guru berdiskusi mencoba mencari jalan keluarnya atau 
solusi agar pada Siklus II nanti hal seperti ini tidak terulang lagi. Di bawah ini 
beberapa solusi yang diperoleh antara lain: 
1) Guru memberikan penjelasan pada anak dengan lebih detail dan sebelum 
diberi penjelasan atau perintah anak dikondisikan untuk tenang, 
memperhatikan, dan tertib terlebih dahulu. 
2) Melihat kondisi pada permasalahan kedua maka dibuatlah solusi yaitu 
membuat satu buah lagi kotak matematika dengan beda ukuran dan warna 
yang lebih menarik. 
3) Untuk memotivasi anak agar mau berkegiatan dengan lebih semangat dalam 
belajar menggunakan kotak matematika dibuat seperti games. Dengan cara 
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seperti games ini diharapkan anak memiliki rasa untuk berkompetisi dan 
segera menyelesaikan tugasnya. 
 
d. Hipotesis Tindakan Siklus I 
Berdasarkan hasil refleksi pada tindakan Siklus I dapat diajukan sebuah 
hipotesis tindakan Siklus II sebagai berikut “melalui kegiatan berbentuk games 
dalam menggunakan kotak matematika, ditambah medianya, dan penjelasan yang 
lebih detail diharapkan dapat meningkatkan kemampuan mengenal konsep 
bilangan TK ABA Margomulyo III sesuai dengan kriteria yang ditentukan”. 
3. Pelaksanaan Penelitia Tindakan Kelas Siklus II 
a. Perencanaan Siklus II  
Pelaksanaan penelitian Siklus I telah selesai dan memperoleh data 
kemampuan yang sudah meningkat namun belum sesuai kriteri keberhasilan yang 
diharapkan, maka peneliti berlanjut pada Siklus II. Dalam pelaksanaan penelitian 
ini setiap siklus dilakukan dalam 3 pertemuan. Berikut ini akan disampaikan tahap 
perencanaan pada Siklus II antara lain: 
1) Melakukan keordinasi dengan guru kelas selaku pelaksanaan dalam tindakan 
dengan Menentukan Tema dan Sub Tema yang akan dilakukan dan tindakan 
apa yang harus dirubah agar dapat mencapai kriteria yang ditentukan. 
2) Menyusun Rencan Kegiatan Harian (RKH) dilakukan oleh peneliti yang 
dibantu dan diarahkan oleh guru sesuai dengan tema yang sedang berjalan 
yaitu tema Tanah Airku dengan sub-sub tema desaku yang permai. 
3) Mempersiapkan Lembar Instrumen Penelitian yang digunakan sama seperti 
pada Siklus I yang berupa checklist. 
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4) Memperisapakan Media dan Alat yang Dibutuhkan yaitu kotak matematika 
beserta isi yang digunakan dalam Siklus II masih sama seperti dalam Siklus I. 
Perbedaan antara Siklus I dan Siklus II yaitu ada peningkatan kemampuan 
dengan bentuk games, dengan ini maka diperlukan satu buah lagi media kotak 
matematika. Pada Siklus II ini ditambah lagi satu buah kotak matematika dengan 
sedikit desain yang berbeda yaitu ukuran lebih kecil dan warnanya lebih 
mencolok. 
b. Pelaksanaan dan Tindakan Siklus II 
1) Siklus II Pertemuan Pertama 
a) Pelaksanaan Siklus II Pertemuan Pertama 
Pelaksanaan Siklus II pertemuan yang pertama ini dilaksanakan pada hari 
sabtu tanggal 26 Maret 2016 dengan tema Tanah Airku dan sub-sub tema desaku 
yang permai. Pelaksanaan peningkatan kemampuan mengenal konsep bilangan 
masih dilakukan dalam kegiatan inti. Pada pertemuan pertama ini jumlah anak 
yang mengikuti kegiatan penelitian ada 16 anak yang terdiri dari lima anak laki-
laki dan sebelas anak perempuan. Dalam melaksanakan kegiatan mengenal 
konsep bilangan sedikit berbeda dari Siklus I. Pada Siklus I anak mencoba satu-
satu, dalam Siklus II ini sedikit berbeda yaitu dilaksanakan dengan kegiatan 
games. Observasi dalam kegiatan pembelajaran tetap dilakukan untuk melihat 
kemampuan anak dalam membilang, menyebut, menunjuk, dan mengelompokkan. 
Observasi berkaitan dengan empat hal tersebut akan dilihat pada kegiatan inti 
yang akan dijabarkan sebagai berikut. 
Setelah selesai membahas mengenai apa itu shalat, dimana melakukannya, 
dan apa saja perlengkapannya barulah kita akan masuk pada kegiatan inti. 
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Sebelum memulai kegiatan inti terlebih dahulu guru melakukan apresiasi, dan 
menjelaskan serangkaian kegiatan yang akan dilaksanakan pada hari ini. Setelah 
semua kegiatan disampaikan barulah anak-anak dipersilahkan memulai kegiatan. 
Kegiatan inti yang pertama yaitu membuat pagar pembatas rumah, kegiatan ini 
berada pada sudut seni dan budaya anak-anak diminta menjelujur kertas yang 
berlubang menggunakan tali, dimana dalam sebuah kertas ada 10 lubang. Anak-
anak diminta menjelujur dan menghitung lubangnya ketika telah menghitung anak 
diminta menunjukkan mana lambang bilangan yang sesuai dengan lubang yang 
dihitung dalam kertas tadi. Dalam kegiatan inti satu ini anak-anak telah mampu 
menunjukkan bilangan secara tepat yaitu sesuai dengan jumlah lubang yang 
dihitung. 
Kegiatan inti yang kedua mengelompokkan benda yang sejenis 
menggunakan media kotak matematika pada sudut pembangunan. Pada kegiatan 
inti kedua ini bersifat games, anak maju dua-dua untuk mengelompokkan benda 
sesuai dengan perintah ibu guru. Kegiatan mengelompokkan benda anak-anak 
sebenarnya mampu namun kadang kurang memperhatikan perintah guru, jadi 
dalam mengelompokkan hanya sesuai dengan lambang bilangannya namun benda 
yang diambil keliru. 
Kegiatan inti ketiga yaitu meningkatkan kemampuan dalam mengenal 
bahasa, khusunya menulis huruf dan mengenal huruf masuk dalam sudut alam 
sekitar. Pada kegiatan inti ketiga ini anak-anak diminta menebalkan huruf “D” 
yang ditulis dengan garis patah-patah, kemudian anak juga diminta menuliskan 
kembali huruf “D”. Kegiatan ini dilakukan dalam buku belajar menulis huruf 
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dimana dalam buku itu telah diberi garis bantu untuk belajar menulis huruf. Pada 
kegiatan inti ke tiga ini anak terlebih dahulu mengambil buku dan pensil di rak 
masing-masing. Anak-anak kelihatan sangat senang melaksanakan kegiatan hari 
ini. 
Setelah menyelesaikan kegiatan inti dari yang pertama sampai yang ketiga 
ini anak-anak diminta mengembalikan buku dan alat tulis ketempatnya. Semua 
buku dan alat tulis telah tertata rapi seperti sebelumnya. Dengan ini kegiatan inti 
pada hari ini telah usai, anak-anak diminta duduk rapi dan berdoa selesai kegiatan 
kemudian berdoa mau makan dilanjutkan artinya. Selesai berdoa anak boleh 
keluar kelas untuk cuci tangan, kemudian beristirahat dengan makan makanan 
yang dibawa dari rumah dan bila ada sisa waktu boleh bermain di area sekitar 
halaman sekolah. 
b) Hasil Siklus II Pertemuan Pertama 
Pelaksanaan Siklus II pertemuan pertama berjalan sesuai denga rencana 
yang telah dituliskan dalam RKH. Siklus II pertemuan pertama ini dilakukan 
untuk memperoleh data kemampuan anak dalam mengenal konsep bilangan 
dengan indikator membilang, menyebut, menunjuk, dan mengelompokkan. Hasil 
perolehan nilai dari keempat indikator yang telah ditentukan ini akan dijumlah 
dan dirata-rata dari setiap anak menjadi satu hasil yang kemudian di kelompokkan 
sesuai kriteria yang ditentukan. 
Siklus II pertemuan pertama ini mendapatkan hasil bahwa anak dengan 
kriteria belum berkembang 0%, kriteria mulai berkembang 0%, kriteria 
berkembang sesuai harapan 25,00%, dan kriteria berkembang sangat baik 75,00%. 
64 
 
Pada Siklus II pertemuan pertama menunjukkan kemampuan anak dalam 
mencapai empat indikator yang berupa membilang, menyebut, menunjuk, dan 
mengelompokkan sudah baik. Hasil Siklus II pertemuan pertama masih sangat 
mungkin untuk ditingkatkan lagi mengingat adanya perlakuan yang berbeda baru 
dilaksanakan satu kali ini. Dengan melihat hasil Siklus II pertemuan pertama ini 
dapat dijadikan gambaran bahwa untuk pertemuan selanjutnya harus ada 
peningkatan yang lebih agar kriteria penelitian yang telah ditentukan dapat 
tercapai.   
c) Observasi Siklus II Pertemuan Pertama 
Siklus II pertemuan pertama telah dilaksanakan oleh guru kelas sesuai 
dengan RKH yang telah dibuat. Pada akhir setelah pembelajaran peneliti dan guru 
mengadakan diskusi untuk mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran pada hari ini. 
Hasil kemampuan anak mengenal konsep bilangan dengan kotak matematika 
sudah meningkat namun belum mencapai kriteria yang ditentukan, hal ini 
disebabkan anak kurang memperhatikan perintah guru. Kondisi kelas hari ini 
kurang kondusif untuk melaksanakan pembelajaran dikarenakan ada anak yang 
mengganggu teman-temannya. Kondisi kelas seperti ini tidak terjadi pada semua 
anak namun hanya beberapa anak saja yang tergoda untuk kurang berkonsentrasi. 
2) Siklus II Pertemuan Kedua 
a) Pelaksanaan Siklus II Pertemuan Kedua 
Pelaksanaan Siklus II pertemuan kedua ini pada hari kamis tanggal 31 
Maret 2016 dengan tema Tanah Airku dan sub-sub tema Mengenal Suku Bangsa 
yang ada Di Indonesia. Pada pertemuan kedua ini penelitian diikuti oleh 16 anak 
yang terdiri dari  lima anak laki-laki dan sebelas anak perempuan. Penelitian 
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Siklus II pertemuan yang kedua ini  masih sama dengan pertemuan yang pertama 
menggunakan sistem games. Berikut ini akan disampaikan kegiatan inti yang 
dilakukan anak pada hari kamis tanggal 31 Maret 2016. Kegiatan inti ini berupa 
pengenalan konsep matematika secara lebih mendalam dengan menganalisis 
empat indikator yang berupa membilang, menyebut, menunjuk, dan 
mengelompokkan. 
Kegiatan awal telah usai masuk pada kegiatan inti, sebelum melakukan 
kegiatan inti guru melakukan apresiasi berkaitan dengan tema hari ini yaitu Tanah 
Airku dengan sub-sub tema Mengenal Suku Bangsa di Indonesia. Dalam kegiatan 
apresiasi guru menjelaskan ragam suku bangsa yang ada di Indonesia, guru juga 
menyampaikan kegitan yang akan dilakukan pada hari ini. Setelah apresiasi guru 
mulai meminta anak-anak untuk masuk pada kegiatan yang telah dijelaskan. 
Kegiatan inti yang pertama pada sudut pembanguan anak-anak diminta menyusun 
puzzel yang berisi 6 keping dengan gambar rumah adat. Sebelum melaksanakan 
kegiatan yang pertama ini anak-anak diminta menghitung jumlah kepingan puzzel 
apakah sudah sesuai 6 keping atau belum. Ketika sudah lengkap 6 keping anak 
boleh langsung menyusun kepingan puzzelnya. Selesai menyusun puzzel, puzzel 
dikumpulkan untuk dilihat sudah sesuai atau belum. 
Masuk pada kegiatan yang kedua pada sudut alam sekitar dan pengetahuan 
yaitu pengembangan kemampuan bahasa anak mengungkapkan sesuatu. Pada 
kegiatan inti yang kedua ini anak diberik gambar rumah adat yang berbeda-beda, 
kemudian anak-anak diminta melihat gambar dengan seksama dan diperhatikan. 
Setelah itu anak maju satu-satu untuk menjelaskan gambar apa yang dipegangnya, 
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apa saja ciri-cirinya. Semua anak bergantian maju untuk menyampaikan pendapat 
mengenai gambar yang didapatnya dari pembagian guru. 
Kegiatan inti yang ketiga pada sudut alam sekitar dan pembangunan yaitu 
mengasah kemampuan kognitif dimana anak diminta menjodohkan antara jumlah 
benda dengan bilangan yang sesuai. Pada inti kegiatan ketiga ini dilakukan 
menggunakan media kotak matematika dan dilakukan dengan cara bermain games 
satu lawan satu. Untuk permainan games kali ini guru yang menentukan siapa 
lawan siapa dan juga guru yang menyiapakan benda-benda yang harus ada 
didalam kotak. Anak maju dua-dua dan diminta menghitung benda pada setiap 
lubang kemudian diberi label angka yang telah disediakan, setiap anak yang maju 
mengerjakan cepet-cepetan. Kegiatan inti tiga ini berlangsung sangat seru, 
menarik karena setiap anak yang maju diberi semangat  agar segera 
menyelesaikan kegitannya. 
Setelah menyelesaikan kegiatan inti satu sampai dengan inti tiga anak-
anak kemudian duduk kembali dikursi masing-masing dengan rapi dan wajah 
anak-anak kelihatan ceria. Guru memberitahukan bahwa kegiatan inti pada hari ini 
telah selesai, kemudian guru meminta satu anak untuk memimpin berdoa selesai 
kegiatan dan doa sebelum makan. Selesai berdoa anak–anak boleh keluar kelas 
untuk cuci tangan dan mengambil bekal makanannya kemudian dimakan sambil 
duduk. Setelah makan anak diperbolehkan bermain di halaman sekolah atau di 




b) Hasil Siklus II Pertemuan Kedua 
Pelaksanaan Siklus II pertemuan kedua berjalan sesuai dengan rencana 
yang telah dituliskan dalam RKH. Siklus II pertemuan kedua ini dilakukan untuk 
memperoleh data kemampuan anak dalam mengenal konsep bilangan dengan 
indikator membilang, menyebut, menunjuk, dan mengelompokkan. Hasil 
perolehan nilai dari keempat indikator yang telah ditentukan ini akan dijumlah 
dan dirata-rata dari setiap anak menjadi satu hasil yang kemudian dikelompokkan 
sesuai kriteria yang ditetapkan. 
Siklus II pertemuan pertama ini mendapatkan hasil bahwa anak dengan 
kriteria belum berkembang 0%, kriteria mulai berkembang 0%, kriteria 
berkembang sesuai harapan 18,75%, dan kriteria berkembang sangat baik 81,25%. 
Pada Siklus II pertemuan kedua menunjukkan kemampuan anak dalam mencapai 
empat indikator yang berupa membilang, menyebut, menunjuk, dan 
mengelompokkan sudah memberikan hasil yang memuaskan. Hasil Siklus II 
pertemuan kedua masih ada kemungkinan untuk meningkat mengingat adanya 
perlakuan yang berbeda baru dilaksanakan dua kali ini. Dengan melihat hasil 
Siklus II pertemuan kedua ini dapat dijadikan tolak ukur bahwa untuk pertemuan 
selanjutnya harus ada peningkatan yang lebih agar hasil yang diterima lebih baik 
lagi.   
c) Observasi Siklus II Pertemuan Kedua 
Siklus II pertemuan kedua telah dilaksanakan oleh guru kelas sesuai 
dengan RKH yang telah dibuat. Pada akhir setelah pembelajaran peneliti dan guru 
mengadakan diskusi untuk mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran pada hari ini. 
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Hasil kemampuan anak mengenal konsep bilangan dengan kotak matematika 
sudah meningkat memberikan hasil yang cukup memuaskan namun masih ada 
kemungkinan untuk ditingkatkan melihat kondisi anak pada saat pembelajaran di 
dalam kelas tadi. hal ini disebabkan anak kurang memperhatikan perintah guru. 
Pada saat pembelajaran berlangsung anak terlihat sudah berkurang antusiasnya 
untuk menggunakan kotak matematika, selain itu kondisi ruangan yang tidak 
pernah dirubah membuat anak kurang bersemangat dalam belajar. 
3) Siklus II Pertemuan Ketiga  
a) Pelaksanaan Siklus II Pertemuan Ketiga 
Pelaksanaan Sikus II pertemuan ketiga ini dilakukan pada hari Rabu 
tanggal 06 Maret 2016 dengan tema Tanah Airku dan sub-sub tema Atribut dan 
Pemimpin di Negaraku. Pada pertemuan kali anak kelompok A1 hadir semua 
yaitu berjumlah 16 anak dengan lima anak laki-laki dan sebelas anak perempuan. 
Penelitian pada pertemuan ketigaa ini masih mengamati kemampuan anak dalam 
mengenal konsep bilangan dimana akan diteliti melalui kemampuan membilang, 
menyebut, menunjuk dan mengelompokkan. Kemampuan anak-anak dalam 
mengenal konsep bilangan akan diamati pada kegiatan inti yang berlangsung 
kurang lebih 60 menit. Berikut ini akan dijelaskan kegiatan inti yang dilaksanakan 
saat penelitian berlangsung. 
Anak-anak masuk kedalam kelas dengan tertib dan rapi, gurupun 
menunggu di dalam kelas kelompok A1. Masuk pada kegiatan inti yang pertama 
sudut seni dan budaya yaitu mengurutkan dari panjang ke pendek atau sebaliknya. 
Sebelum melakukan kegiatan anak mengambil lem dan buku gambar terlebih 
dahulu, baru guru membagikan sedotan dengan panjang yang berbeda-beda 
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jumlah sedotan 5 buah.  Setelah semua anak menghitung sedotan yang diterima 5 
buah barulah anak mulai mengerjakan mengurutkan sedotan dari panjang ke 
pendek. Selesai mengurutkan anak-anak boleh masuk pada kegiatan yang kedua. 
Kegiatan inti yang kedua sudut pembangunan adalah merobek kertas atau 
pola, yang diberi angka pada langkah-langkah dalam merobek kertas. Pola yang 
akan dirobek adalah bendera Indonesia yaitu merah putih dimana dalam merobek 
kertas ada 10 langkah-langkah yang diberi angka. Anak-anak merobek kertas dan 
mengambil bilangan untuk dimasukkan dalam kotak matematika sesuai jumlah 
langkah-langkah yang dihitung saat merobek. Dari kegiatan ini banyak anak yang 
telah paham. 
Kegiatan inti ketiga sudut alam sekitar dan pembangunan yaitu berkaitan 
dengan kemampuan bahasa khusunya dalam menjawab atau mengajukan 
pertanyaan. Kegiatan inti tiga ini bercakap-cakap mengenai bendera Indonesia 
yaitu merah putih. Dalam kegitan ini menceritakan awal mula punya bendera, 
siapa yang menjahit, kapan pertama kali bendera dikibarkan. Kegiatan bercakap-
cakap ini menstimulasi anak untuk bertanya berkaitan dengan bendera kebanggan 
kita Merah Putih. 
Setelah menyelesaikan kegiatan inti satu sampai dengan inti tiga anak-
anak kemudian duduk kembali di kursi masing-masing dengan rapi dan wajah 
anak-anak kelihatan ceria. Guru kemudian menjelaskan kegiatan inti pada hari ini 
telah selesai, kemudian guru meminta satu anak untuk memimpin berdoa selesai 
kegiatan dan doa sebelum makan beserta artinya. Selesai berdoa anak–anak boleh 
keluar kelas untuk cuci tangan dan mengambil bekal makanannya kemudian untuk 
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dimakan sambil duduk. Setelah makan anak diperbolehkan bermain dihalaman 
sekolah atau didalam kelas, namun semua alat maen yang digunakan harus 
dikembalikan. 
b) Hasil Siklus II Pertemuan Ketiga 
Pelaksanaan Siklus II pertemuan ketiga berjalan sesuai dengan rencana 
yang telah dituliskan dalam RKH. Siklus II pertemuan ketiga ini dilakukan untuk 
memperoleh data kemampuan anak dalam mengenal konsep bilangan dengan 
indikator membilang, menyebut, menunjuk, dan mengelompokkan. Hasil 
perolehan nilai dari keempat indikator yang telah ditentukan ini akan dijumlah 
dan dirata-rata dari setiap anak menjadi satu hasil yang kemudian dikelompokkan 
sesuai kriteria yang ditentukan. 
Siklus II pertemuan ketiga ini mendapatkan hasil bahwa anak dengan 
kriteria belum berkembang 0%, kriteria mulai berkembang 0%, kriteria 
berkembang sesuai harapan 12,50%, dan kriteria berkembang sangat baik 87,50%. 
Pada Siklus II pertemuan ketiga menunjukkan kemampuan anak dalam mencapai 
empat indikator yang berupa membilang, menyebut, menunjuk, dan 
mengelompokkan sudah memberikan hasil yang memuaskan. Hasil Siklus II 
pertemuan kedua masih ada kemungkinan untuk ditingkatkan lagi mengingat 
adanya perlakuan yang berbeda baru dilaksanakan tiga kali ini. Dengan melihat 
hasil Siklus II pertemuan kedua ini dapat dijadikan tolak ukur bahwa untuk 
pertemuan selanjutnya harus ada peningkatan yang lebih agar hasil yang diterima 




c) Observasi Siklus II Pertemuan Ketiga 
Siklus II pertemuan ketiga telah dilaksanakan oleh guru kelas sesuai 
dengan RKH yang telah dibuat. Pada akhir setelah pembelajaran peneliti dan guru 
mengadakan diskusi untuk mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran pada hari ini. 
Hasil kemampuan anak mengenal konsep bilangan dengan kotak matematika 
sudah meningkat memberikan hasil yang cukup memuaskan namun masih ada 
kemungkinan untuk ditingkatkan melihat kondisi anak pada saat pembelajaran di 
dalam kela. Masih adanya kemungkinan ditingkatkan lagi kemampuan anak 
dengan memperbaiki pembelajaran pada pertemuan hari ini. Adapun kondisi yang 
harus dipersiapkan yaitu suasana ruang belajar yang mendukung.  
4) Hasil Siklus II  
Hasil pengamatan aktivitas anak dalam mengikuti kegiatan mengenal 
konsep bilangan dengan kotak matematika di dalam kelompok A1 menunjukkan 
adanya peningkatan. Unsur yang perlu diamati dalam pelaksanaan Siklus II masih 
sama seperti Siklus I dari pertemuan pertama sampai dengan pertemuan yang 
ketiga adalah kemampuan membilang, menyebut, menunjuk dan 
mengelompokkan. Dengan menggunakan data dari hasil observasi yang dilakukan 
peneliti, maka peneliti dan guru mampu melihat kemampuan masing-masing anak 
melalui kegiatan yang dilakukan pada setiap pelaksanaan penelitian sesuai dengan 
rencana. Hasil observasi ini digunakan untuk melihat sejauh mana peningkatan 
kemampuan kognitif anak dalam mengenal konsep bilangan. 
Tabel 7. menunjukkan bahwa pada siklus I dari pertemuan pertama ke 
pertemuan kedua mengalami peningkatan di mana pada pertemuan pertama pada 
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kriteria belum berkembang 0%, kriteria mulai berkembang 0%, berkembang 
sesuai harapan ada empat anak atau 25,00%, dan berkembang sangat baik 
duabelas anak atau 75,00%. Pertemuan kedua mendapatkan hasil bahwa kriteria 
belum berkembang 0%, kriteria mulai berkembang 0%, kriteria berkembang 
sesuai harapan menjadi tiga anak atau 18,75%, dan kriteria berkembang dengan 
baik meningkat menjadi 13 anak atau 81,25%. 
Pertemuan ketiga memberikan hasil yang menunjukkan adanya 
peningkatan sebagai berikut kriteria belum berkembang 0%, kriteria mulai 
berkembang 0%, kriteria berkembang sesuai harapan menurun menjadi dua anak 
atau 12,50%, dan kriteria berkembang sangat baik naik menjadi 14 anak atau 
87,50%.  Tabel 7. Juga menunjukkan rata-rata hasil penelitian siklus II yaitu 
kriteria belum berkembang 0%, kriteria mulai berkembang 0%, kriteria 
berkembang sesuai harapan 18,75%, dan kriteria berkembang sangat baik 81,25%. 
Dibawah ini akan ditampilkan tabel hasil penelitian Siklus II dari pertemuan 
pertama sampai pertemuan ketiga. 
Tabel 7. Hasil Kemampuan Mengenal Konsep Bilangan Pada Siklus II 
No Kriteria Siklus II Rata-rata 
Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III 
1 Berkembang Sangat Baik 12 (75,00%) 13 (81,25%) 14 (87,50%) 81,25% 
2 Berkembang Sesuai Harapan 4 (25,00%) 3 (18,75%) 2 (12,50%) 18,75% 
3 Mulai Berkembangg 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 0% 
4 Belum Berkembang 0 (0%) 0 (0%)  0(0%) 0% 
0%-25 = Belum Berkembang (BB), 26%-50% = Mulai Berkembang (MB), 51%-75% = 
Berkembang Sesuai Harapan (BSH), 76%-100% = Berkembang Sangat Baik (BSB) 
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Merujuk dari tabel rekapitulasi di atas Siklus I kemampuan mengenal 
konsep bilangan pada Siklus I dapat diperjelas menggunakan grafik sebagai 
berikut: 
 
Gambar 3. Hasil Kemampuan Mengenal Konsep Bilangan Pada Siklus II 
5) Refleksi Siklus II 
Kegiatan refleksi adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru dan peneliti 
setelah melakukan kegiatan mengenal konsep bilangan. Pada refleksi Siklus II 
membahas mengenai proses pembelajaran yang terjadi saat dilakukan tindakan. 
Pada Siklus II anak-anak terlihat lebih antusias dibandingkan pada pertemuan- 
yang dilaksanakan di Siklus I.  Anak-anak juga terlihat lebih menguasai cara 
penggunaan kotak matematika, dan lebih menyebut sehingga merasa enjoy ketika 
melakukan kegiatan. 
Pada Siklus II kemampuan mengenal konsep bilangan anak telah 
mengalami peningkatan yaitu mampu mencapai atau memenuhi kriteria 
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masuk pada kriteria berkembang sangat baik yaitu skor minimal 76% sehingga 
penelitian dirasa cukup sampai pada Siklus II. Jika kegiatan bermain kotak 
matematika ini terus dilaksanakan secara kontinyu bukan tidak mungkin 
kemampuan mengenal konsep bilangan anak akan meningkat mencapai 100%. 
Karena kemampuan mengenal konsep bilangan anak pada dasarnya akan selalu 
meningkat dan meningkat ketika dilakukan berulang-ulang. 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Kemampuan kognitif anak A1 TK ABA Margomulyo III yang berkaitan 
dengan kemampuan mengenal konsep bilangan mengalami kenaikan yang cukup 
baik setelah dilakukan penelitian tindakan kelas menggunakan kotak matematika. 
Penelitian ini dilakukan selama dua siklus dimana setiap siklus dilakukan tiga kali 
tindakan. Hasilpenelitian tindakan kelas ini akan dijabarkan sebagai berikut pada 
Pra Tindakan kriteria belum berkembang 25,00%, kriteria mulai berkembang 
56,25%, kriteria berkembang sesuai harapan 12,50%, dan kriteria berkembang 
sangat baik 0%. Mengacu hasil pra tindakan maka mulailah dilakukan tindakan 
untuk meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan. 
Peningkatan kemampuan mengenal konsep bilangan dimulai dari Siklus I 
pertemuan pertama sampai dengan pertemuan ketiga dengan hasil sebagai berikut. 
Siklus I pertemuan pertama kriteria belum berkembang 0%. Kriteria mulai 
berkembang 37,50%pad a pertemuan kedua 12,50%, dan pada pertemuan ketiga 
0%. Hasil dari kriteria mulai berkembang pada Siklus I jika dirata-rata16,67%.  
Kriteria berkembang sesuai dengan harapan pada pertemuan pertama 56,25% 
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pada pertemuan kedua 68,75% kemudian pada pertemuan ketiga 31,25%. Hasil 
dari kriteria berkembang sesuai harapan pada Siklus I jika dirata-rata adalah 
50,08%. Kriteria berkembang dengan baik pada pertemuan pertama 0% kemudian 
pada pertemuan kedua menjadi 18,75%, dan pada pertemuan ketiga menjadi 
68,75%. Hasil dari kriteria berkembang sangat baik pada Siklus I jika dirata-rata 
adalah 29,17%. 
Pada Siklus I sudah menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 
mengenal konsep bilangan namun belum sesuai dengan kriteria yang ditentukan. 
Melihat kondisi yang demikian maka dilaksanakanlah siklus II dengan hasil 
penelitian sebagai berikut. Siklus II pada pertemuan pertama kriteria belum 
berkembang sudah tidak ada lagi. Kriteria mulai berkembang juga sudah tidak 
ada. Kriteria mulai berkembang pada pertemuan pertama 25,00% kemudian pada 
pertemuan kedua menjadi 18,75%, dan pada pertemuan ketiga menjadi 12,50%. 
Hasil kriteria berkembang sesuai dengan harapan jika dirata-rata pada Siklus II 
adalah 18,75%. Kriteria berkembang sangat baik pertemuan satu menunjukkan 
hasil 75,00% kemudian pada pertemuan dua menjadi 81,25% dan pada pertemuan 
ketiga lebih menjadi 87,50%. Hasil penelitian dengan kriteria berkembang sangat 
baik pada Siklus II jika dirata-rata 81,25%. 
Dengan melihat hasil persentase penelitian di atas maka akan ditampilkan 
sebuah tabel rekapitulasi yang berisi kemampuan rata-rata yang diperoleh dari 
setiap  siklus. Data tabel ini disampaikan agar hasil penelitian lebih mudah dibaca. 




Tabel 8.  Rekapitulasi Hasil Observasi Kemampuan Mengenal Konsep 
Bilangan Anak dari Pra Tindakan Sampai pada Siklus II 
No Kriteria Hasil 
PraTindakan Siklus I Siklus II 
1 Berkembang Sangat Baik 0(0%) (29,17%) 81,25% 
2 Berkembang Sesuai Harapan 2(12,50%) (52,08%) 18,75% 
3 Mulai Berkembangg 9(56,25%) (16,67%) 0% 
4 Belum Berkembang 4(25,00%) 0(0%) 0% 
0% - 25 = Belum Berkembang (BB), 26% - 50% = Mulai Berkembang (MB), 51% - 75% = 
Berkembang Sesuai Harapan (BSH), 76% - 100% = Berkembang Sangat Baik (BSB) 
Merujuk dari tabel 7. rekapitulasi di atas kemampuan mengenal konsep 
bilangan pada Pra Tindakan, Siklus I, dan Siklus II mengalami peningkatan yang 































Gambar 4. Rekapitulasi Hasil Observasi Kemampuan Mengenal Konsep Bilangan 
Anak dari Pra Tindakan Sampai pada Siklus II 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kotak matematika sangat membantu 
anak-anak untuk lebih menyebut konsep bilangan serta mempermudah anak 
menggambarkan sebuah konsep bilangan dalam benak atau pikiran anak-anak. 
Kotak matematika adalah sebuah media pembelajaran yang menggunakan benda 
konkret. Dalam teori BAB II telah dibahas bahwa anak taman kanak-kanak belajar 
melalui benda konkret tidak lupa juga melalui bermain. Taman kanak-kanak 
adalah usia di mana anak masih sangat asik dengan dunianya, masih senang 
bermain. Anak kelompok A1 adalah anak usia 4 sampai 5 tahun yang mana 
menurut Jean Piaget anak kelompok A1 masuk pada perkembangan 
praoperasional di mana anak mulai mengembangkan konsep dengan melihat 
benda konkret, penalaran mulai dibentuk, dan egosentris akan sangat menguat tapi 
pada tahap ini pula egosentris akan melemah. 
Berdasarkan data penelitian yang didapatkan dari lapangan dapat diketahui 
bahwa kemampuan anak dalam mengenal konsep bilangan dari setiap tahapan 
siklus mengalami peningkatan. Hasil tersebut menegaskan bahwa kotak 
matematika dapat membantu anak-anak untuk lebih menyebut konsep bilangan 
dan guru dapat menggunakan kotak matematika sebagai alternatif untuk 




C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini telah dilakukan dan diupayakan seoptimal 
mungkin sehingga mampu meningkatkan kemampuan anak A1 TK ABA 
Margomulyo III dalam mengenal konsep bilangan. Dalam melakukan penelitian 
yang telah dilakukan tentunya memiliki keterbatasan. Adapun keterbatasan 
tersebut kondisi ruang kelas yang kurang luas, sehingga anak kurang leluasa 
dalam bergerak. 
Ruang kelas yang kurang luas ini membuat anak terbatas dalam bergerak. 
Meskipun demikian dengan melihat hasil penelitian yang dicapai, tindakan ini 
dapat dicoba di TK lain dengan mempertimbangkan dan memodifikasi agar sesuai 





SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan 
dapat disimpulkan bahwa kemampuan mengenal konsep bilangan anak kelompok 
A1 TK ABA Margomulyo III Sawahan mampu ditingkatkan dengan kotak 
matematika. Peningkatan yang terjadi dapat dilihat dari hasil penelitian pada 
setiap tahap yang dilaksanakan oleh peneliti yaitu tahap Pra Tindakan, tahap 
Siklus I, dan tahap Siklus II. Penelitian pada siklus I dilaksanakan dengan cara 
anak mencoba mengenal konsep bilang menggunakan kotak matematika secara 
bergantian satu-satu. Menggunakan kotak matematikan secaraa bergantian 
memberikan hasil yang kurang maksimal, maka pada siklus II ditambah lagi satu 
buah kotak matematika. Kotak matematika yang ditambahkan pada siklus II ini 
digunakan untuk merubah cara mengenal konsep bilangan yaitu dengan 
berkompetisi. Di bawah ini akan dijelaskan peningkatan yang dialami dilapangan. 
Melalui kotak matematika ini kemampuan anak kelompok A1 dalam 
mengenal konsep bilangan mengalami peningkatan dari pra tindakan sampai 
dengan siklus II. 
1. Pra Tindakan kriteria belum berkembang 25,00%, kriteria mulai berkembang 
56,25%, kriteria berkembang sesuai harapan 12,50%, dan kriteria 
berkembang sangat baik belum ada. 
2. Siklus I pertemuan pertama kriteria belum berkembang tidak ada. Kriteria 
mulai berkembang pada pertemuan pertama 37,50% , pertemuan kedua 
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12,50%, dan pada pertemuan ketiga tidak ada. Kriteria berkembang sesuai 
harapan pada pertemuan pertama 56,25%, pertemuan kedua 68,75%, dan 
pada pertemuan ketiga 31,25%. Kriteria berkembang sangat baik pada 
pertemuan pertama 0% kemudian pada pertemuan kedua 18,75%, dan pada 
pertemuan ketiga menajdi 68,75%.  
3. Siklus II pada pertemuan pertama kriteria belum berkembang yaitu tidak ada. 
Kriteria mulai berkembang yaitu tidak ada. Kriteria berkembang sesuai 
harapan pada pertemuan pertama 25,00% kemudia pada pertemuan kedua 
18,75%, dan pada pertemuan ketiga menjadi 12,50%. Kriteria berkembang 
sangat baik pertemuan satu menunjukkan hasil 75,00%, kemudain pada 
pertemuan dua 81,25%, dan pada pertemuan ketiga lebih menjadi 87,50%. 
Melihat hasil prosentase hasil yang dijabarkan diatas maka dapat 
diketahui bahwa hasil penelitian menunjukkan kemampuan anak dalam mengenal 
konsep bilangan pada setiap siklus mengalami peningkatan dan peningkatan pada 
Siklus II ini telah mencapai kriteria keberhasilan yang ditentukan. 
 
B. Saran 
1. Bagi Anak 
Penggunaan kotak matematika dapat meningkatkan kemampuan anak 
dalam mengenal konsep bilangan secara lebih dalam lagi. Penggunaan kotak 
matematika ini memberikan suasana yang baru pada anak sehingga anak sangat 
senang dan menumbuhkan semangat yang lebih lagi untuk belajar. Pemberian 
stimulasi yang kontiyu juga akan merangsang anak untuk lebih mudah 
berkembang dan dapat berkembang sesuai tahap perkembangannya. 
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2. Bagi Guru 
Pembuatan kotak matematika yang digunakan dalam pembelajara mampu 
meningkatkan kemampun mengenal konsep bilangan pada anak kelompok  A1 
TK ABA Margomulyo III ini membuka mata guru agar sekreatif mungkin untuk 
memberikan pembelajaran pada anak-anaknnya. Dengan pemberian materi dan 
kegiatan yang bervariasi, menarik akan meningkatkan kemampuan anak dalam 
menangkap tujuan dari sebuah materi yang disampaikan. Selanjutnya guru dapat 
menggunakan kotak matematika ini dalam mengenalkan konsep bilangan kepada 
anak-anaknya. Guru juga harus menyadari bahwa pemberian stimulasi yang 
dilakukan berulang-ulang juga akan menghasilkan anak-anak yang bisa menerima 
pembelajaran dengan mudah karena sudah terbiasa dan bertahap. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penggunaan kotak matematika dapat dijadikan referensi yang berkaitan 
dengan peningkatan kemampuan mengenal konsep bilngan dengan lebih 
menyempurnakan kembali. Dapat juga divariasikan dalam pemberian contoh 






Acep Yoni, dkk. (2010). Menyusun Penelitian Tindakan Kelas. Yogyakarta: 
Familia. 
Azhar Arsyad. (2006). Media Pembelajaran. Jakarta: Raja Grafindo Persada 
Departemen Pendidikan Nasional. (2006). Pedoman Pembelajaran di Taman 
Kanak-kanak. Jakarta.  
Departemen Pendidikan Nasional. (2006). Pedoman Pembuatan dan Pemanfaatan 
Alat Peraga di Taman Kanak-kanak. Jakarta.  
Kamus Besar Bahasa Indonesia On Line. Diakses pada tanggal 16 Januari 2016 
melaui http://kbbi.web.id/kotak  
Harun, dkk. (2009). Assesmen Perkembangan Anak Usia Dini. Yogyakarta: Gama 
Media 
H. Sejati. 2000. Penelitian Tindakan Kelas. Yogyakarta: FIP UNY 
Imrayanti. (2012). Peningkatak Kemampuan Berhitung Anak Usia Dini Melalui 
Permainan Kotak Matematika di Taman Kanak-kanak Padang. Diakses 
pada tanggal 19 November 2015 melalui 
http://download.portalgaruda.orgarticle.phparticle=100841&val=1492 
Joko Motivasion diakses pada tanggal 21 Juni 2016 melalui http://joko-
motivasi.blogspot.co.id/2011/06/70-kata-kata-bijak-dari-tokoh-
terkenal.html 
Martini Jamaris. (2006). Perkembangan Dan Pengembangan Anak Usia Taman 
Kanak-kanak : Pedoman Bagi Orang Tua Dan Guru. Jakarta: Grasindo. 
Media Pembelajaran diakses pada tanggal 19 Mei 2014 dari 
http://eprints.uny.ac.id/9432/12/12%20BAB%20II-08503247004.pdf 
Muhammad Syamsusabri. (2013). Konsep Dasar Pertumbuhan dan Perkembangan 
Peserta Didik. Diakses pada tanggal 11 Januari 2015 melalui 
https://syamsussabri.files.wordpress.com/2013/05/jurnal-m-syamsussabri-
e1a0120221.pdf 
Pembelajaran Untuk PAUD diakses pada tanggal 16 Mei 2014 melalui 
http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/lain-lain/sisca-rahmadonna-spd-
mpd/PEMBELAJARAN%20UNTUK%20PAUD.pdf 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 
2009 tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini 
Priyati dan Dewi Komalasari. Peningkatan Kemampuan Mengenal Konsep 
Bilangan melalui Permainan Stik Bergambar Pada Anak Usia 3-4 Tahun 









Ramli, M. (2005). Pendampingan Anak Usia Dini. Jakarta: DEPDIKNAS 
Rita Eka Izzaty. 2008. Perkembangan Peserta Didik. Yogyakarta: UNY Press 
Santrock, John W. 2007. Perkembangan Anak. Jakarta: Erlangga. 
Suharsimi, dkk. (2007). Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta. PT Bumi Aksara 
Suharsimi Arikunto. (2010). Penelitian Tindakan. Yogyakarta. Aditya Media 
Ustad MJ. 2012. Teori Perkembangan Kognitif dalam Proses Belajar Mengajar. 
Diakses pada tanggal 12 Januari 2015 melalui 
http://ebijuanda.net/d0l0/Karya%20Ilmiah/Jurnal%204/edukasi2012edisi%
202/3TEORIPERKEMBANGANKOGNITIFDALAM.pdf 
Wibawa, Basuki & Mukti Farida. (1992). Media Pengajaran. Jakarta: Depdikbud 
Wina Sanjaya. (2011). Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta. Kencana Prenada 
Media Group 
Wijaya. K & Dedi, D. (2011). Mengenal Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta. 



































Lampiran 1  































LEMBAR CHECK LIST   
 







Membilang Menyebut Menunjuk Mengelompokkan Persen 
Tase 
total 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  
1                    
2                    
3                    
4                    
5                    
6                    
7                    
0%-25= Belum Berkembang (BB), 26%-50%=Mulai Berkembang (MB), 51%-75%=Berkembang 
Sesuai Harapan(BSH), 76%-100%= Berkembang Sangat Baik (BSB) 
 
TABEL KISI-KISI INSTRUMEN 







1. Membilang satu sampai 
dengan sepuluh secara 
runtut. 
2. Menyebut lambang 
bilangan satu sampai 
dengan sepuluh. 
3. Menunjuk urutan bilangan 
yang disertai jumlah 
benda sesuai yang 
ditetapkan. 
4. Mengelompokkan benda 












TABEL RUBRIK PENILAIAN MENGENAL KONSEP BILANGAN 
No   Indikator yang 
diteliti 
Kriteria penilaian Skor  Ket  




Jika anak mampu membilang 
satu sampai sepuluh secara 
runtut dan jelas. 
4  Berkembang 
Sangat Baik 
(BSB)  
Jika anak mampu membilang 





Jika anak mampu membilang 
satu sampai lima secara runtut. 
2 Berkembang 
(B) 
Jika anak dalam membilang 








Jika anak mampu menyebut 
konsep bilangan satu sampai 




Jika anak mampu menyebut 
konsep bilangan satu sampai 





Jika anak mampu menyebut 
konsep bilangan satu sampai 
dengan lima dengan tepat. 
2 Berkembang 
(B) 
Jika anak dalam menyebut 





3. Menunjuk urutan 
bilangan yang 
disertai jumlah 
benda sesuai yang 
ditetapkan. 
 
Anak mampu menunjuk urutan 
bilangan yang disertai jumlah 
benda sesuai yang ditetapkan 




Anak mampu menunjuk urutan 
bilangan yang disertai jumlah 






Anak mampu menunjuk urutan 
bilangan yang disertai jumlah 




 Anak belum mampu 
menunjukkan urutan bilangan 
yang disertai jumlah benda 











mengelompokkan benda sesuai 
dengan bentuknya secara cepat 
dan  tepat. 
Sangat Baik 
(BSB) 
Jika anak mampu 
mengelompokkan benda sesuai 





Jika anak mampu 
mengelompokkan benda sesuai 




Jika anak belum mampu 




















Membuat Media Kotak Matematika 
Pembuatan kotak matematika dibutuhkan bahan dan alat yang 
sederhana namun cukup banyak dan bermacam-macam. Pembuatan kotak 
matematika ini dapat dilakukan oleh siapapun  yang akan menggunakan alat ini 
untuk bermain. Cara dan bahan pembuatan kotak matematika ini didapat dari 
buku yang diakarang oleh Dinas Pendidikan Nasional (2006;34). Alat dan bahan 
yang harus disediakan yaitu : 
a) Kardus 
b) Gunting 
c) Lem fox 
d) Karton dupleks 
e) Spidol warna-warni 
f) Kancing baju bentuk bunga, kancing baju berbentuk lingkaran agak besar, 
biji jagung, sedotan kecil, kelereng, sedotan yang dibakar, kancing baju 
bentuk persegi, sendok kecil, klip warna-warni (bisa diganti dengan benda-
benda yang ada banyak disekitar anda). 
Langkah-langkah pembatann kotak matematika yaitu:  
a) Buat kotak dari kardus berukuran 30 cm persegi dengan tinggi 6 cm dan 
buatlah tutup kotaknya dari kardus juga. 
b) Sekat kotak tersebut menjadi 9 ruang selebar 10 cm persegi. 




d) Gunting karton dupleks selebar 29 cm persegi, sepuluh lembar.tuliskan 
lambangg bilangan 1 dampai  dengan 10. 
e) Gunting karton dupleks ukuran 15 cm persegi, tulis tanda tambah (+), 
tanda kurang (-), dan tanda sama dengan (=). 
Catatan : karton dupleks tersebut sebaiknya dilaminasi atau dilapisi 































NO Tahap Penelitian Waktu 
Penelitian 
Tema/ Sub Tema 
1 Pra Penelitian Sabtu, 05 Maret 
2016 




Pertemuan I Kamis, 10 Maret 
2016 
Alat komunikasi/ Alat 
Komunikasi Modern 
Pertemuan II Senin, 14 Maret 
2016 
Alat komunikasi/ Macam-
macam Alat Komunikasi 
Pertemuan 
III 
Kamis, 17 Maret 
2016 
Alat komunikasi/ Macam-
macam Alat Komunikasi 
3 Siklus 
II 
Pertemuan I Sabtu, 26 Maret 
2016 
Tanah Airku/ Desaku yang 
Permai 
Pertemuan II Kamis, 31 Maret 
2016 
Tanah Airku/ Suku Bangsa 
yang Ada Di Indonesia 
Pertemuan 
III 
Rabu, 06 April 
2016 
Tanah Airku/ Atribut dan 































RENCANA KEGIATAN HARIAN 
 
Kelompok  : A Minggu Ke  : X Tema : Alat-alat Komunikasi 
Hari/ Tanggal : Kamis, 10 Maret 2016 Semester  : II Sub Tema  : Alat Komunikasi Modern 
Waktu  : 07.30-10.30 

























  I. KEGIATAN AWAL  + 30 
menit 
           










 Anak praktek gerakan sholat 
dengan bimbingan guru 
 
- Sajadah  Unjuk kerja 
- Tertib  
- Mandiri 
- Berani 
   








 Tanya jawab waktu beribadah 
(Sudut Iman dan Taqwa) 
 Anak mendengarkan keterangan 
guru tentang waktu beribadah 
 Tanya jawab waktu beribadah 
 
- Guru 




- Lancar  
 
   






  II. KEGIATAN INTI 
+ 60 menit 









 PT menggambar TV 
(S. Seni dan Budaya) 
 Anak mendengarkan 
keterangan guru 
tentang menggambar 
 Anak melaksanakan 
 Anak menghitung 










   
     
  
 Mengelompokka













 Anak mendengarkan 
keterangan guru 








- Mandiri   
 
   







kali) atau suku 





n suku kata 
awal 
 PT. Menyebutkan 
kata-kata yang 
mempunyai suku kata 
awal yang sama (S. 
Keluarga Sakinah) 
 Anak mendengarkan 
keterangan guru 
 Anak menyebutkan 
suku awalan yang 
sama 
- Guru 





   








RENCANA KEGIATAN HARIAN 
 
Kelompok  : A Minggu Ke  : XI Tema : Alat-alat Komunikasi 
Hari/ Tanggal : Senin, 14 Maret 2016 Semester  : II Sub Tema  : Macam-macam Alat 
Komunikasi 
Waktu  : 07.30-10.30 


























  I. KEGIATAN AWAL  + 30 menit            








 Menghafalkan bacaan rukuk dan 
sujud (S. Iman dan Taqwa) 
 Anak mendengarkan bacaan 
rukuk. 
 Anak mmenirukan bacaan rukuk 
 







- Tuntas  
   
     
  








 Tanya jawab waktu beribadah 
dan jumlah rakaatnya (S.Iman 
dan Taqwa) 
 Anak mendengarkan keterangan 
guru tentang waktu beribadah 









- Lancar  
 
   






II. KEGIATAN INTI + 60 
menit 









 Melipat bentuk amplop (S. 
Seni dan Budaya) 
 Anak melihat tahap-tahap 
melipat amplop  
 Anak mengerjakan membuat 
amplop dengan melipat 
sambil dihitung jumlah 
lipatannya 






   


















 Membilang jumlah benda(S. 
Pembanggunan Kebesaran 
Allah) 
 Anak mendengarkan 
keterangan guru 









- Mandiri   
 
   
     
  
 
 Meniru huruf 
(B.41) 
Anak dapat 
meniru huruf “T” 
 PT. Menirukan huruf  
“T”(S. Pengetahuan) 
 Anak melihat cara menulis 
Huruf  “T” 




- Kertas  
- Pensil  
Percakapan  
- Berani 
- Hasil  
- Mandiri  
   









RENCANA KEGIATAN HARIAN 
 
Kelompok  : A Minggu Ke  : XI Tema : Alat-alat Komunikasi 
Hari/ Tanggal : Kamis, 17 Maret  2016 Semester  : II Sub Tema  : Macam-macam Alat 
Komunikasi 
Waktu  : 07.30-10.30 




























I. KEGIATAN AWAL  + 
30 menit 
           










 Menyanyikan lagu nama-
nama malaikat (S. Iman 
dan Taqwa) 
 Anak mendengarkan 
contohh dari guru. 





- Lancar  
- Mandiri 
- Berani 
   
     
  
 Meminta tolong 
dengan sopan 
(NAM.19) 
Anak dapat bermain 
peran 
 Bermain cara meminta 
tolong yang sopan. (S. 
Keluarga Sakinah) 
 Anak meperhatiakan 
contoh yang disamapaikan 
ibu guru 
 Anak melaksanakan 
perannya 
- Guru 
- Anak  
Percakapan  
- Berani 
- Tertib  
- Lancar  
 
   






II. KEGIATAN INTI + 60 
menit 














 Mengumupkan benda sesuai 
bilangan yang diminta 
 Anak mendengarkan araha 
guru 
 Anak satu persatu 










   
     
  





 Menyusun puzel gambar 
komputer. (S. 
Pembangunan) 
 Anak memperhatikan 
langkah-langkah yang 
disampaikan guru 
 Anak melaksanakan 
perintah. 
 
- Puzel  Unjuk kerja 
- Berani 
- Sesuai 
- Mandiri   
 
   














 Menghubungkan alat 
komunikasi dengan tulisan 
yang sesuai. (S. Alam 
Sekitar dan Pengetahuan) 
 Anak mendengarkan 
keterangan guru 
 Anak mengerjakan perintah 
guru 
 




   








RENCANA KEGIATAN HARIAN 
 
Kelompok  : A Minggu Ke  : XII Tema : Tanah Airku Ciptaan Allah  
Hari/ Tanggal : Sabtu, 26 Maret 2016 Semester  : II Sub Tema  : Desaku yang Permai 
Waktu  : 07.30-10.30 




















           










 Guru mengkondisikan 
siswa untukberdoa 
sebelum kegiatan. 




- Anak  
Unjuk kerja 
- Tertib  
- Mandiri 
- Berani 
   

















 Anak mengutarakan 
pendapat hal yang 
diketahui berkaitan 














- Lancar  
 
   
     
  
  
I. KEGIATAN INTI + 
60 menit 










 Membuat pembatas 
halaman rumah. (S. 
Seni dan Budaya) 
 Guru memberikan 
arahan cara membatasi 
rumah 
 Anak  melaksanakan 
membatasi rumah 
sambil menghitung 













   










 Berlomba mencari 
benda yang sejenis (S. 
Pembanggunan) 
 Guru memberikan 
peraturan lomba. 
 Anak maju dau-dua 








- Mandiri   
 
   










 Menebalkan huruf “D” 
dan meniru hurufnya. 
(S. Alam sekitar dan 
Pengetahuan) 
 Anak mencari 
halamann yang 
dijelaskan. 








- Tepat  
   








RENCANA KEGIATAN HARIAN 
 
Kelompok  : A Minggu Ke  : XII Tema : Tanah Airku 
Hari/ Tanggal : Kamis, 31 Maret 2016 Semester  : II Sub Tema  : Suku Bangsa yamg Ada Di 
Indonesia 
Waktu  : 07.30-10.30 

















* ** *** **** Perbaikan Pengayaan 
  
I. KEGIATAN AWAL  + 30 
menit 
           

















 Menjadi pesawat terbang. 
 Anak melihat gerakan ketiaka 
pesawat berada diudara. 




- Anak  
Unjuk kerja 
- Tertib  
- Mandiri 
- Berani 
   
     
  









 Pembiasaan mengucap salam. 
(Sudut Iman dan Taqwa) 
 Budayakan datang dan masuk 
kelas dengan mengucap 
salam. 
 Anak akann datang dan masuk 
kelas dengan mengucap 
salam. 
- Guru 




- Lancar  
 
   




  II. KEGIATAN INTI + 60 menit            






 Menyusun  puzzel rumah 
adat.(S. Pembangunan) 
 Anak mendengarkan keterangan 
menyusun puzzel. 
 Anak melaksanakan, dengan 







- Mandiri  
 
   
     
  











 Membaca gambar rumah 
adat.(S. Alam Sekitar dan 
Pengetahuan) 
 Anak melihat dan 
menddengarkan keteranga 
mengenai beberapa rumah adat. 
 Anak mendapat gambar rumah 
ada dan mengucapkan namu 











- Hasil  
-  
 
   















 Berlomba memberika lambang 
bilangan pada kotak yang berisi 
sejumlah benda(S. Alam 
Sekitar dan Pengetahuan) 
 Anak memperhatikan cara 
berlomba. 
 Anak  mulai berlomba untuk 
memasukkan lambang bilngan 



















   







RENCANA KEGIATAN HARIAN 
 
Kelompok  : A Minggu Ke  : XIV Tema : Tanah Airku 
Hari/ Tanggal : Rabu, 06 April 2016 Semester  : II Sub Tema  : Atribut dan Pemimpin Di 
Negara 
Waktu  : 07.30-10.30 
















* ** *** **** Perbaikan Pengayaan 
  
I. KEGIATAN AWAL  + 
30 menit 
           
   Baris, doadansalam 
 
     
     
  










 Bercakap-cakap mengenai 
puasa 
 Anak memahamji 
mengenai arti puasa. 
 
- Guru  




- Berani  
- Tuntas  
   











 PL sholat dua rakaat (S. 
Iman dan Taqwa) 
 Anak memperhatikan 
cara-cara sholat. 




- Anak  
Percakapan  
- Berani 
- Mandiri  
- Lancar  
 
   
     
  
  
II. KEGIATAN INTI + 60 
menit 













 PT mengurutkan tiang 
bendera berupa sedotan  
1-5 (S. Seni dan Budaya) 
 Anak memperhatikan 
contoh mengerjakan. 
 Anak melaksanakan dan 
menghitung jumlah 









   







dengan  rapi  
 PT. merobek kertas pola 
bendera dengan ditulisan 
bilangan sebagai langkah 
merobek.(S. 
Pembanggunan) 
 Anak memperhatikan 
instruksi. 
 Anak mulai merobek 
kertas dengan membaca 
bilangan yang dituliskan. 
Dan mengambilnya untuk 







- Rapi  
- Mandiri   
 
   














 Bercakap-cakap tentang 
bendera Indonesia. (S. 
Alam Sekitar dan 
Pengetahuan) 
 Anak mendengar sejarah 
bendera Indonesia 
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Dokumentasi Foto Penelitian 
 
Media Kotak Matematika 
 




Berdoa sebelum melaksanakan kegiatan 
 




Anak mencoba menggunakan media kotak matematika 
 





Kotak matematika yang dibuat untuk melanjutkan penelitian di Siklus II 
 





Anak menggunakan kotak matematika dengan cara game pada siklus II 
 
Pelaksanaan praktek pada siklus II dengan sistem game 
 
